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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk : 1) Mengetahui manajemen strategik yang
dilakukan di SD Muhammadiyah “Al Bayyin”Tambakboyo Pedan Klaten dalam
meningkatkan mutu Pendidikan. .2) Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan mutu Pendidikan  di SD Muhammadiyah “Al Bayyin”
Tambakboyo Pedan Klaten. 3).Mengetahui faktor  penghambat dan pendukung
dalam proses peningkatan mutu Pendidikan di SD Muhammadiyah “Al Bayyin”
Tambakboyo Pedan Klaten
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan
di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan Klaten mulai bulan Juli
sampai Oktober 2017. Adapun subyek penelitian adalah kepala sekolah. Informan
penelitian antara lain : Waka. Kurikulum, Waka.Kesiswaan, Waka sarana
prasarana, Waka. Humas, guru penjaskes. Teknik pengumpulan data, meliputi :
Wawancara, Observasi dan Dokumentasi.Teknik keabsahan data menggunakan
metode Triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan model
interaktif,yang terdiri dari  reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi.
Hasil penelitian mengungkap Manajemen Strategik Dalam Meningkatan
Mutu Pendidikan di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan
Kabupaten Klaten dapat dideskripsikan (1) a.Perencanaan peningkatan kualitas
guru dan peningkatan prestasi siswa baik akademik ataupun non akademik ;
b.Pengorganisasian peningkatan mutu pendidikan dengan membentuk tim
peningkatan mutu yang bertugas mengawasi proses pengembangan mutu di SD
Muhammadiyah Al Bayyin ; c. Pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan yang
disesuaikan dengan standar SNP : d.Pengawasan peningkatan mutu pendidikan
dengan melakukan rapat koordinasi setiap bulan. (2) Upaya-upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan mutu Pendidikan dengan menjalankan kebijakan pemerintah
dalam melaksanakan delapan standar pendidikan nasional (3) Faktor yang
penghambat proses peningkatan mutu, Faktor penghambat diantaranya : a)
Kurangnya fasilitas yang memadai. b)Guru kurang optimal dalam
menggunakan media dan metode pembelajaran. c) Tanggung jawab warga
madrasah yang kurang maksimal. d) arus globalisasi dan informasi yang dapat
mempengaruhi moral siswa. f) Kemampuan ekonomi orang tua siswa Faktor
pendukung diantaranya : a) Tingginya daya dukung komite madrasah. b)
Letak madrasah yang strategis dan ideal c) Mempunyai tenaga pendidik dan
kependidikan yang sesuai dengan kualifikasi d) Mempunyai administrasi yang
lengkap e) Daya dukung orang tua siswa danmasyarakat sekitar .
Kata kunci : Manajemen strategik, Mutu pendidikan
iii
STRATEGIC MANAGEMENT IN IMPROVING ISLAMIC EDUCATION
QUALITY AT PRIMARY SCHOOL OF MUHAMMADIYAH (SD) AL
BAYYIN TAMBAKBOYO PEDAN KLATEN IN THE ACADEMIC YEAR
OF 2017/2018
Banawati
Abstract
This research aims at describing: 1) Strategic management applied at SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten in improving Islamic
Education quality, 2) Efforts to improve Islamic Education quality at SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten, 3) Inhibiting and
supporting factors in the process of improving Islamic Education quality at SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten.
Method of this research applied qualitative descriptive and was done at SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten from July to October
2017. Subject of this research was Headmaster. Informants were Deputy Chief of
Curriculum, Deputy Chief of Student Affairs, Deputy Chief of Infrastructure,
Deputy Chief of Public Relation, Sport teacher. Technique of collecting data
covered interview, observation and documentation. Technique of data validity
used interactive model including data reduction, data display, and conclusion or
verification.
The findings of this research reveal that the Strategic Management in
improving Islamic Education quality at SD Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo Pedan of Klaten can be described as follows (1) a. Planning to
improve the quality of the teachers and the achievement of the students both for
academic and non academic; b. Organizing the education quality improvement by
having team of quality improvement that has a duty to monitor the process of
quality improvement at SD Muhammadiyah Al Bayyin; c. Actuating the
education quality improvement based on SNP standard; d. Monitoring the
education quality improvement by having monthly coordination meeting. (2)
Efforts to improve Islamic Education quality are by conducting independent
school management. (3) Inhibiting factors in the process of quality
improvement are; a) lack of facilities, b) the teachers are not optimal in using
learning media and method, c) low school’s responsibility, d) globalization
and information that may influence the students’ moral, e) economic condition
among the parents. Meanwhile, supporting factors are; a) high support from
school committee, b) ideal and strategic school location, c) having qualified
teachers and staffs, d) having complete administration, e) parents and society
supports
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الإدارة الإستراتيجية في ترقية جودة التربية الإسلامية بالمدرسة السياسية المحمدية
٨١٠٢/٧١٠٢"البين" تمباك بويو فيدان كلاتين السنة الدراسية 
باناواتي
الملخص
"البين" الإدارة الإستراتيجية بالمدرسة السياسية المحمديةمعرفة( ١: )هيالبحثأهداف
معرفة الجهود المبذولة لترقية جودة (٢تمباك بويو فيدان كلاتين في ترقية جودة التربية الإسلامية. )
( معرفة العوامل ٣بالمدرسة السياسية المحمدية "البين" تمباك بويو فيدان كلاتين. )التربية الإسلامية
"البين" تمباك ترقية جودة التربية الإسلامية بالمدرسة السياسية المحمديةانعة و العوامل الداعمة فيالم
بويو فيدان كلاتين.
. بالمدرسة السياسية المحمدية "البين" تمباك بويو فيدان  الكيفيالبحثهوالبحثهذا
نائب رئيس هممخبرهو، المدرسةهو رئيسالبحثموضوع.٨١٠٢أكتوبر -كلاتين. شهر يوليو 
نائب رئيس شؤون البنية التحتية، نائب رئيس شؤون الطلاب، نائب رئيس شؤون ، شؤون المنهج
والتوثيق.والمقابلةالملاحظةبطريقةالبياناتجمعالتربية البدنية والصحية. العلاقات العامة، و مدرس 
، البياناتالتفاعلي وهي حدبالنموذجتحليلهاثم. المصدرتثليثباستخدامالبياناتصدقلاختبار
والاستنتاج.، البياناتوعرض
نتائج البحث تكشف عن الإدارة الإستراتيجية في ترقية جودة التربية الإسلامية بالمدرسة 
( التخطيط في ترقية جودة المدرسين و ١السياسية المحمدية "البين" تمباك بويو فيدان كلاتين هي: )
كاديميا كان أم غيره، التنظيم في ترقية جودة التربية بإنشاء فريق ترقية الجودة جودة تحصيل التلاميذ أ
مكلف بالإشراف على عملية تطوير الجودة بالمدرسة السياسية المحمدية"البين"، تنفيذ ترقية جودة 
. التربية المخصصة بمعايير التعليم الوطنية ,مراقبة ترقية جودة التربية بإجراء الاجتماعات كل شهر
( الجهود المبذولة لترقية جودة التربية الإسلامية بتنفيذ السياسات الحكومية في تطبيق ثمانية معايير ٢)
الافتقار إلى المرافق الكافية ، العوامل المانعة في ترقية الجودة ما يلي: أ(( وتشمل٣التعليم الوطنية. )
ولية مواطني المدرسة أقل من  ب( نقصان قدرة المدرسين في استخدام وسائل الإيضاح، ج( مسؤ 
الأمثل، د( تدفق العولمة والمعلومات التي يمكن أن تؤثر على معنويات التلاميذ، ه( القدرة 
vو مثالي للمدرسة، ج( موقع استراتيجيسة، ب( ما يلي: أ( القدرة الاستيعابية العالية للجنة المدر 
المحيط.
الكلمات الرئيسية : الإدارة الإستراتيجية ، جودة التربية
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan agama merupakan pelajaran yang wajib diberikan pada
setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan. Hal ini tertuang dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa,“Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara”(Hasbullah, 2006:
5).
Dijabarkan juga di dalam fungsi dan tujuan dari Pendidikan Nasional,
sehingga pendidikan sangat berpengaruh dalam pembangunan nasional.
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas seakan ingin
mempertegas bahwa pendidikan merupakan modal untuk membangun negeri
ini, tapi apa yang terlihat di lapangan ternyata sungguh berbeda bahkan ironis.
Pendidikan yang semula diharapkan menjadi modal untuk membangun
masyarakat Indonesia baru yang tercerahkan, justru sebaliknya membuat
bangsa ini kian terpuruk (Danim, 2006: 12). Sejalan dengan kenyataan itu
keberhasilan pembangunan nasional akan ditentukan oleh keberhasilan kita
dalam mengelola pendidikan. Pendidikan formal dan informal harus saling
mendukung satu dengan yang lainnya. Sekolah merupakan lembaga formal
(wajib belajar Sembilan tahun) pendidikan adalah bagian tak  terpisahkan
2dalam kehidupan setiap orang. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut di
atas, dibutuhkan seorang pendidik yang mampu dan berkualitas serta
diharapkan dapat mengarahkan anak didik menjadi generasi diharapkan
sesuai dengan tujuan dan cita‐cita bangsa. (Aunurrahman, 2009: 17) Untuk itu
sebuah lembaga pendidikan formal mempunyai tanggung jawab atas tujuan
tersebut dengan mengoptimalkan sumber daya manusia baik dari kalangan
pendidik maupun pengelola. Pendidikan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu bangsa dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia,
pemerintah bukanlah suatu sistem yang lepas dengan pihak swasta dan
masyarakat. Hubungan yang tak terpisahkan dalam peranannya untuk
meningkatkan mutu pendidikan (Nanang Fatah, 2000:77)
Pengalaman pendidikan selama masa tersebut sangat dipengaruhi oleh
orang dewasa yang bertanggung jawab dalam membantu dan mengarahkan
manusia yang belum dewasa itu, agar mencapai kedewasaan yang sesuai
dengan kualifikasi yang ditetapkan oleh masyarakat di lingkungannya.
Setelah kedewasaan tercapai maka tanggung jawab pendidikan beralih pada
individu yang bersangkutan dan sifatnya berubah menjadi pembelajaran
dalam rangka pembentuk diri masing-masing. Pendidikan adalah sarana
utama bagi suatu negara untuk meningkatkan sumber daya manusianya dalam
. Jadi, pendidikan merupakan keharusan bagi setiap anak yang belum
dewasa untuk mencapai kedewasaan agar dapat menjalani dan menjalankan
hidup sesuai dengan masyarakat di sekitarnya. Pendidikan dimulai dari
pendidikan informal (dalam keluarga) yang dilanjutkan ke pendidikan formal
3(wajib belajar sembilan tahun) dimana kedua jenis pendidikan ini saling
mendukung satu dengan yang lain.
Pendidikan diharapkan mampu mencetak  sumber  daya  manusia yang
berkualitas. Konkretnya, pendidikan itu harus mampu menyiapkan tenaga
yang terampil. Sementara itu, saat ini pendidikan nasional  dihadapkan
kepada masalah antara lain peningkatan kualitas, pemerataan kesempatan,
keterbatasan  anggaran    dan  belum  terpenuhi  sumber  daya dari
masyarakat secara profesional sesuai dengan prinsip pendidikan sebagai
tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan orang
tua(Nanang Fatah: 2000:78). Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan
untuk mengembangkan individu dan masyarakat. Pendidikan
mengembangkan peradaban melalui pengembangan ilmu dan pengetahuan
secara terus menerus sejalan dengan visi dan misi hidup umat.  Untuk itu
sangat dibutuhkan manajemen pendidikan   yang dapat menjamin jati diri dan
kepribadian umat termasuk dalam bingkai pendidikan Islam.
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan membutuhkan waktu yang
panjang dengan serangkaian proses yang teratur dan sistematis. Kualitas
pendidikan tersebut perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman,
misalnya tuntutan otonomi pendidikan, kebutuhan masyarakat, dan harus
sesuai dengan jiwa otonomi daerah dalam mengelola sumber daya di masa
depan. Perkembangan zaman yang makin pesat membawa perubahan alam
pikir manusia, termasuk di dalamnya perubahan paradigma dalam
peningkatan kualitas pendidikan. Sesuai dengan arahan Dirjen Dikdasmen,
4paradigma penting dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan adalah (1)
kegiatan pembelajaran akan bergeser dari "schooling" ke "learning", dari
"teaching" ke "learning", (2) dari "pupil atau student" ke "learner", (3) proses
"learning" bisa terjadi di sekolah, rumah maupun kantor untuk membentuk
"the learning society" Lebih lanjut UNESCO memberikan empat pilar prinsip
dasar untuk menuju paradigma baru yaitu (1) learning to know, (2) learning
to do, (3) learning to live together, dan (4) learning to be.
Berdasarkan beberapa hal di atas, jelaslah bahwa pendidikan harus
terus-menerus ditingkatkan, khususnya bagi lembaga pendidikan mempunyai
tugas dan tanggung jawab yang besar dan berat dalam menyiapkan peserta
didik yang berkualitas. Salah satu unsur penting yang sangat berkaitan dengan
pendidikan adalah pendidik. Masyarakat mengharapkan agar pendidik adalah
sosok yang dapat digugu dan ditiru. Di Indonesia pendidik dituntut untuk
menjadi sosok yang ideal. Dunia pendidikan di Indonesia ternyata senantiasa
mendapat sorotan, kritikan, dan kadang menjadi kambing hitam penyebab
berbagai krisis, seperti krisis ekonomi, kepercayaan, dan moral yang melanda
bangsa Indonesia saat ini. Hal di atas kemungkinan besar tidak terlepas dari
kenyataan bahwa para pendidik di Indonesia belum memenuhi harapan
bangsa, misalnya dari segi persyaratan pendidikan, penguasaan ilmu dan
teknologi.
Upaya meningkatkan mutu pendidikan merupakan prioritas dalam
pelaksanaan pembangunan pendidikan nasional di samping prioritas yang
lainnya, yaitu penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, pendidikan
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relevansi melalui kebijaksanaan keterkaitan dan kesepadanan. Karena itu
dapat dikatakan bahwa sampai saat ini titik berat pembangunan pendidikan
masih ditekankan pada upaya untuk meningkatkan mutu. Untuk mencapai
peningkatan mutu yang sesuai dengan keinginan berbagai pihak salah satu
faktor utama sangat berkaitan erat dengan masalah pembiayaan. Jadi,
pembahasan masalah sumberdaya pendidikan, sarana dan prasarana itu tidak
lepas dari masalah pembiayaan. Dalam hubungan ini, semakin besar jumlah
biaya pendidikan itu akan lebih dimungkinkan untuk dapat meningkatkan
mutu pendidikan. Singkatnya, faktor biaya pendidikan adalah penting dan
strategis dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu
pendidikan bukanlah tugas ringan karena mencakup berbagai persoalan yang
menyangkut tentang perencanaan, pendanaan, efisiensi dan efektifitas
penyelenggaraan sistem sekolah (E. Mulyasa, 2011:20)
Peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan dapat ditempuh melalui
program dan kebijakan sebagai berikut :
1. Meningkatkan pelaksanaan wajib belajar sembilan tahun yang bermutu
2. Memberikan akses yang lebih besar kepada kelompok masyarakat yang
selama ini kurang dapat terjangkau oleh layanan pendidikan seperti
masyarakat yang tinggal di daerah terpencil dan daerah konflik, atau
masyarakat penyandang cacat
3. Meningkatkan penyediaan pendidikan ketrampilan dan kewirausahaan atau
pendidikan nonformal yang bermutu
64. Meningkatkan penyediaan dan pemerataan sarana dan prasarana
pendidikan
5. Meningkatkan kualifikasi, kompetensi, dan profesionalisme tenaga
pendidik dan kependidikan
6. Meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan
7. Menyempurnakan manajemen pendidikan dan meningkatkan partisipasi
dalam proses perbaikan mutu pendidikan
8. Meningkatkan kualitas kurikulum dan pelaksanaan yang bertujuan
membentuk karakter dan kecakapan hidup (life skill) sehingga peserta didik
mampu memecahkan berbagai masalah kehidupan secara kreatif dan menjadi
manusia yang inovatif serta produktif.
Cakupan mutu pendidikan ialah tingginya kecerdasan kehidupan
manusia dan bangsa Indonesia yang komprehensif dan seimbang yang
mencakup sekurang-kurangnya:
1. Mutu keimanan, ketakwaan, akhlak, budi pekerti, dan kepribadian;
2. Kompetensi intelektual, estetik, psikomotorik, kinestik, vokasional, serta
kompetensi kemanusiaan lainnya sesuai dengan bakat, potensi, dan minat
masing-masing;
3. Muatan dan kecanggihan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang
mewarnai, dan
4. Memfasilitasi kehidupan;
5. Kreativitas dan inovasi dalam menjalani kehidupan;
6. Tingkat kemandirian serta daya saing; dan
77. Kemampuan untuk menjamin keberlanjutan diri dan lingkungannya.
(Dedy Mulyasana,2011:132)
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan
dibidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya
peningkatan kualitas manusia secara menyeluruh. Upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa menjadi tanggungjawab pendidikan, terutama dalam
mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, tangguh, kreatif, mandiri, demokrasi, dan
profesional pada bidangnya masing-masing(E. Mulyasa, 2006:31).
Peningkatkan   mutu   pendidikan   selain   ada   kepala   sekolah
yang profesional juga perlu adanya guru yang berkualitas, karena guru
mempunyai peranan penting yang sangat menentukan pendidikan pada
masa yang akan datang. Guru harus terus menerus belajar untuk
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan masyarakat dan perkembangan
zaman yang semakin lama semakin membutuhkan skill dan pengetahuan.
Bahkan guru dapat menjadi tokoh  panutan bagi peserta didik. Jadi guru
mempunyai peran yang sangat  penting dalam memberikan pengaruh
terhadap SDM yang tangguh dan berkualitas. Seperti firman Allah dalam
Q.S Al  Mujaadilah:11 yang berbunyi:
                
       
       
8Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang- orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui  apa yang kamu kerjakan.
Penjelasan ayat diatas mengidentifikasi adanya bentuk pengakuan
akan kedudukan guru sebagi seorang yang mampu mengentaskan
kebodohan mengingat substansi spiritualitas moral dan kelangsungan
dalam dinamika peradaban  dan  kelangsungan  masyarakat.  Oleh  karena
itu  perlu adanya kerjasama yang baik antara guru dan kepala sekolah
untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Karena guru yang
berkualitas merupakan kunci sukses bagi keberhasilan pendidikan.
Selain beberapa di atas ada beberapa pemicu perubahan dalam
lingkungan pendidikan dan respon atas perubahan dapat dijabarkan sebagai
berikut :
1. Globalisasi menyebabkan informasi bergerak amat cepat dan tanpa batas
2. Kemajuan iptek yang sangat cepat menuntut kemampuan sumber daya
pendidikan melakukan penyesuaian yang signifikan
3. Mobilitas tenaga kerja yang profesional maupun pekerja teknis pada tataran
internasional yang gerakannya melintasi batas-batas negara menuntut
pendidikan semakin dikelola secara bermutu
4. Krisis multidimensional mendorong dunia pendidikan untuk dapat semakin
memperkuat diri, dikelola secara efisien dengan akuntabilitas tinggi
9sehingga dapat meningkatkan harkat dan martabat bangsa dan mendorong
terbukanya mobilitas Sumber Daya Manusia (SDM).
5. Desentralisasi pendidikan sebagai konsekuensi logis dari pelaksanaan
otonomi daerah membawa perubahan mendasar dalam pengelolaan
pendidikan
6. Pendanaan dan komitmen peningkatan anggaran pendidikan dari
pemerintah masih rendah dan juga belum memadainya partisipasi warga
masyarakat sekolah
7. Etos tenaga kependidikan masih rendah sehingga menghambat percepatan
penguasaan kompetensi yang dibutuhkan tenaga kependidikan sesuai
dengan tuntutan perkembangan iptek dan kurikulum baru
8. Prestasi belajar siswa masih rendah dengan indikator nilai Ujian Nasional
dan kemampuan masuk perguruan tinggi masih rendah.
Dalam hal peningkatan mutu yang diotonomikan oleh pemerintah
pusat terhadap madrasah pada hakekatnya memerlukan terlebih dulu adanya
pemahaman akan hakekat dan problematika setiap madrasah yang ada.
Karena madrasah selain merupakan model lembaga pendidikan ideal yang
menawarkan keseimbangan hidup: iman-taqwa (imtaq) dan ilmu
pengetahuan-teknologi (iptek), madrasah juga merupakan lembaga
pendidikan berbasis agama yang memiliki akar budaya yang kuat dan kokoh
di masyarakat, dengan kata lain madrasah memiliki basis sosial yang mampu
membuatnya berdaya tahan luar biasa dalam persaingan global.
10
Hal di atas dapat dilihat dari perhatian pemerintah di awal
kemerdekaan yang sebenarnya sangatlah besar akan keberadaan madrasah. Di
antaranya Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat (BPKIP) sebagai
badan legislatif pada waktu itu menyarankan agar madrasah dan pondok
pesantren mendapatkan perhatian dan bantuan material dari pemerintah,
karena lembaga ini dianggap sebagai alat dan sumber pendidikan dan
pencerdasan rakyat jelata yang sudah berakar dalam masyarakat Indonesia
secara umum (Nurani Soyomukti,2008:107-108). Atas dasar itulah
selayaknya madrasah memiliki strategi-strategi jitu dalam mempertahankan
eksistensinya dalam dunia pendidikan. Seandainya mutu madrasah itu sejajar
atau bahkan lebih baik daripada sekolah umum dan pesantren, ada
kemungkinan madrasahlah yang akan terlebih dahulu dipilih masyarakat.
Konsekuensi logis dari upaya peningkatan mutu pendidikan adalah
perlunya peningkatan kualitas secara keseluruhan komponen sistem
pendidikan, baik yang berupa Human Resources ( Sumber Daya Manusia )
maupun yang berupa Material Resources. Dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan, komponen pendidikan yang berupa Human Resources ( Sumber
Daya Manusia ) mempunyai peranan yang sangat penting dalam pencapaian
tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, pimpinan lembaga pendidikan perlu
memberikan perhatian yang serius terhadap pengelolaan Sumber Daya
Manusia yang terlibat didalamnya, bukan hanya guru, Kepala Sekolah dan
karyawan tetapi juga siswa-siswa, wali siswa dan masyarakat. Karena hanya
dengan kesiapan SDM-lah yang akan mampu membawa lembaga pendidikan
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tetap survive dan bisa meningkatkan mutu pendidikan. Karena itulah, agar
madrasah dapat mengejar ketertinggalannya, perlu diupayakan langkah-
langkah strategis atau kiat-kiat khusus yang dilakukan oleh pengelola
madrasah yang dibantu oleh semua pihak, di antaranya dewan guru,
karyawan, pemerintah pusat dan daerah, lembaga-lembaga swasta dan juga
stakeholders untuk sama-sama berupaya memperbaiki dan meningkatkan
mutu madrasah.
Dari paparan di atas tampak jelas bahwa manajemen strategik
merupakan satu hal penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
Oleh karena itu peneliti ingin menggali informasi dan temuan hasil
penelitian yang berkenaan dengan manajemen strategik dalam meningkatkan
mutu pendidikan islam di SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo
Pedan. Peneliti merasa terdorong untuk mengupas lebih lanjut tentang
pelaksanaan managemen strategik yang dilakukan sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan islam. Sekolah tersebut mempunyai visi
yaitu membentuk siswa yang berakhlak mulia, tekun beribadah, terdepan
dalam prestasi, menuju mardhatillah sejati dan itu terbukti dari program-
programyangdirencanakanmadrasah tersebut. Madrasah merupakan ujung
tombak pendidikan dasar, madrasah memegang kunci utama dalam
pendidikan dasar.
SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan ,dalam
perjalanannya sebagai lembaga pendidikan formal swasta di kecamatan
Pedan, dipercaya sebagai salah satu SD yang mempunyai daya saing yang
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tinggi atau bermutu . Faktor yang menjadikan madrasah ini  menjadi
berkembang diantaranya adalah dikarenakan letak dan keadaan geografis
sekolah yang cukup strategis dan luas hingga memungkinkan terjadinya
pembangunan sarana prasarana madrasah yang lebih memadai dari madrasah
lainnya , yang sangat mendukung proses pembelajaran yang dilakukan SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan.
Madrasah ini juga mempunyai prestasi yang cukup baik di tingkat
kecamatan maupun Kabupaten, dengan menjuarai berbagai kompetisi baik
perlombaan yang bersifat umum maupun keagamaan. Diantaranya: Juara I
Lomba Adzan dan Iqomah Tingkat Kecamatan Pedan, Juara II Olimpiade
Matematika Tingkat Kabupaten Klaten, Juara I LCC Tingkat Kawedanan
Pedan, Juara I Cerdas Cermat PAI dan Umum Tingkat Kabupaten Juara II
Lomba Pidato SD/MI Kawedanan Pedan. Hal ini kemudian memberikan
kesan terhadap penulis bahwa SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo
Pedan mempunyai konsistensi dalam menjaga kualitas atau mutu pendidikan
sehingga mampu bersaing dengan madrasah-madrasah lainnya. Hal inilah
yang melatarbelakangi penulis untuk mengangkat masalah berkaitan dengan
“Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD
Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan Klaten Tahun 2017/2018”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
pokok yang akan diteliti adalah:
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1. Bagaimana manajemen strategik yang dilakukan di SD
Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan Klaten dalam
meningkatkan mutu Pendidikan ?
2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu
Pendidikan di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan
Klaten ?
3. Apa saja yang menjadi faktor  penghambat dan pendukung dalam proses
peningkatan mutu Pendidikan di SD Muhammadiyah “Al Bayyin”
Tambakboyo Pedan Klaten?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui manajemen strategik yang dilakukan di SD Muhammadiyah
“Al Bayyin” Tambakboyo Pedan Klaten dalam meningkatkan mutu
Pendidikan .
2. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu
Pendidikan  di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan
Klaten.
3.Mengetahui faktor  penghambat dan pendukung dalam proses
peningkatan mutu Pendidikan di SD Muhammadiyah “Al Bayyin”
Tambakboyo Pedan Klaten.
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian tentang "Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan
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Klaten. diharapkan dapat bermanfaat selain sebagai persyaratan untuk
mendapatkan gelar Magister Pendidikan bagi peneliti. Manfaat dapat ditinjau
dari dua aspek yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan tentang pentingnya manajemen strategik
dalam meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan yang dapat
dijadikan dasar kebijakan-kebijakan untuk memajukan dan menjadikan
lembaga pendidikan yang bermutu dan berkualitas.
2. Manfaat Praktis
Mengungkapkan tentang pelaksanaan manajemen strategik dalam
meningkatkan mutu pendidik di lembaga pendidikan, sehingga hasil
penelitian tersebut dapat melahirkan sumbangan baru, terutama bagi lembaga
pendidikan menengah ke atas.
Sedangkan pihak-pihak yang dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut.
a. Bagi Pengelola Pendidikan
1) Pengelola pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian sebagai
sumber informasi untuk menemukan kelebihan dan kekurangan dari
penerapan manajemen strategik dalam meningkatkan mutu pendidik untuk
dijadikan bahan evaluasi guna mencapai ultimate goal dari lembaga
pendidikan.
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2) Pengelola pendidikan dapat mengambil kebijakan tentang pemecahan
masalah secara tepat, efektif, dan efisien dengan mengetahui permasalahan
yang dihadapi pendidik di lapangan
3) Pengelola pendidikan mendapatkan umpan balik dari penemuan ini
b. Bagi Pendidik
1) Pendidik dapat memperbaiki kekurangan-kekurangannya atas dasar
temuan penelitian ini untuk meningkatkan mutunya
2) Pengetahuan dan kesadaran pendidik meningkat serta mengetahui cara-
cara yang lebih baik untuk meningkatkan mutunya
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori  yang relevan
1. Pengertian  Managemen Strategik
Secara etimologi/harfiah kata manajemen berasal dari kata kerja
“manage”. Kata ini, menurut kamus The Random House Dictionary of
the English Language, Collage Edition, berasal dari bahasa Italia “menegg
(iare)” yang bersumber pada perkataan Latin “mamus” yang berarti
melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja “manager” yang
berarti menangani. Manajemen diterjemahkan kedalam bahasa inggris
berarti mengatur, mengurus, mengelola, menjalankan, membina dan
memimpin. Kemudian menjadi kata benda manajement dan manager
untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Artinya, manajement
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau
pengelolaan.
Menurut Siagian (2004:6) menyatakan bahwa pengertian strategi
adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.Menurut
Johnson and Scholes(2005:12), bahwa pengertian strategi adalah arah dan
ruang lingkup sebuah organisasi dalam jangka panjang: yang mencapai
keuntungan bagi organisasi melalui konfigurasi sumber daya dalam
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lingkungan yang menantang, untuk memenuhi kebutuhan pasar dan
memenuhi harapan pemangku kepentingan. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia(KBBI) (2001:708), strategi berarti rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran yang khusus.
Manajemen strategi adalah seni dan pengetahuan dalam
merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-
keputusan lintas fungsional yang memungkinkan sebuah organisasi untuk
mencapai tujuan (David, 2011:6). Manajemen strategis berfokus pada
proses penetapan tujuan organisasi, pengembangan kebijakan dan
perencanaan untuk mencapai sasaran, serta mengalokasikan sumber daya
untuk menerapkan kebijakan dan merencanakan pencapaian tujuan
organisasi. Penerapan manajemen strategi di dalam penyelenggaraan
sistem pendidikan memungkinkan suatu organisasi penyelenggara
pendidikan (termasuk di dalamnya sekolah dan departemen pendidikan)
untuk lebih proaktif daripada reaktif dalam membentuk masa depan
lembaga pendidikan di dunia global dewasa ini. Berikut pengertian
managemen strategik menurut para ahli:
1) Menurut Thomas Wheelen dkk (2010:105), Manajemen strategi adalah
serangkaian dari pada keputusan manajerial dan kegiatan-kegiatan
yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang.
Kegiatan tersebut terdiri dari perumusan/perencanaan strategi,
pelaksanaan/implementasi dan evaluasi.
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2) Menurut Bambang Haryadi (2003:3), manajemen strategi adalah suatu
proses yang dirancang secara sistematis oleh manajemen untuk
merumuskan strategi, menjalankan strategi dan mengevaluasi strategi
dalam rangka menyediakan nilai-nilai yang terbaik bagi seluruh
pelanggan untuk mewujudkan visi organisasi.
3) Menurut Mulyadi (2001:40), Manajemen strategi adalah suatu proses
yang digunakan oleh manajer dan karyawan untuk merumuskan dan
mengimplementasikan strategi dalam penyediaan costumer value
terbaik untuk mewujudkan visi organisasi.
4) Menurut David (2011:6),Manajemen strategi adalah seni dan
pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta
mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yang
memungkinkan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. Manajemen
strategis berfokus pada proses penetapan tujuan organisasi, untuk
mencapai sasaran, dan merencanakan pencapaian tujuan organisasi.
5) Menurut Gregory G Dees (Djaslim Saladin, 2003:55),Manajemen
strategi adalah kombinasi dari tiga kegiatan analisis strategi,
perumusan strategi dan strategi implentasi.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
manajemen strategi adalah seni dan ilmu untuk formulasi, implementasi
dan evaluasi keputusan-keputusan yang bersifat lintas fungsional, yang
digunakan sebagai panduan tindakan bagi fungsi SDM, pemasaran
keuangan,produksi,dan lain-lain agar organisasi dapat mencapai tujuannya.
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Komponen-komponen dan struktur manajemen strategis mencakup
pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi,
serta evaluasi dan pengendalian.
Manajemen strategi berawal dari mengidentifikasi visi organisasi
yang sudah ada, misi, tujuan, dan strategi adalah titik awal yang logis
untuk manajemen strategis karena situasi sekarang perusahaan dan kondisi
dapat menghalangi strategi tertentu dan bahkan mungkin mendikte
tindakan tertentu. Setiap organisasi memiliki visi, misi, tujuan, dan
strategi,bahkan jika unsur-unsur ini tidak sadar dirancang, ditulis, atau
dikomunikasikan.
Menurut David (2011:6) menjelaskan bahwa proses manajemen
strategis terdiri dari tiga tahapan, yaitu :
a. Perumusan Strategi (Strategy Formulation)
Perumusan strategi adalah tahap awal pada manajemen strategi, yang
mencakup mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang
eksternal organisasi dan ancaman, menentukan kekuatan dan kelemahan
internal, menetapkan tujuan jangka panjang, menghasilkan strategi
alternatif, dan memilih strategi tertentu untuk mencapai tujuan.
b. Implementasi Strategi (Strategy Implemented)
Implementasi strategi adalah tahap selanjutnya sesudah perumusan strategi
yang ditetapkan. Penerapan strategi ini memerlukan suatu keputusan dari
pihak yang berwenang dalam mengambil keputusan untuk menetapkan
tujuan tahunan, menyusun kebijakan, memotivasi karyawan, dan
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mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang dirumuskan dapat
dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan pengembangan strategi pendukung
budaya, merencanakan struktur organisasi yang efektif, mengatur ulang
usaha pemasaran yang dilakukan, mempersiapkan budget,
mengembangkan dan utilisasi sistem informasi serta menghubungkan
kompensasi karyawan terhadap kinerja organisasi.
c. Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation)
Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam manajemen strategis. Manajer
sangat membutuhkan untuk tahu kapan strategi tertentu tidak bekerja
dengan baik; Evaluasi strategi adalah alat utama untuk memperoleh
informasi ini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan penilaian atau
melakukan proses evaluasi strategi. Dalam penilaian strategi terdapat tiga
aktivitas penilaian yang mendasar, yaitu: 1)Peninjauan ulang faktor-faktor
eksternal dan internal yang menjadi landasan bagi strategi saat ini,
2)Pengukuran kinerja, dan 3). Pengambilan langkah korektif. Penilaian
strategi sangat diperlukan oleh suatu perusahaan karena strategi yang
berhasil untuk saat ini tidak selalu berhasil untuk di masa yang akan
datang.
2. Peningkatan Mutu
Mutu pendidikan, sebagai salah satu pilar pengembangan
sumber daya manusia sangat penting maknanya bagi pembangunan
nasional. Bahkan dapat dikatakan masa depan bangsa terletak pada
keberadaan pendidikan yang berkualitas pada masa kini, pendidikan
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yang berkualitas hanya akan muncul apabila terdapat lembaga
pendidikan yang berkualitas. Karena itu, upaya peningkatan mutu
pendidikan merupakan titik strategi dalam upaya untuk menciptakan
pendidikan yang berkualitas.
Manajemen peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu
metode peningkatan mutu yang bertumpu pada lembaga itu sendiri,
mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan
data kuantitatif dan kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen
lembaga pendidikan untuk secara bersinambungan meningkatkan
kapasitas dan kemampuan organisasi guna memenuhi kebutuhan peserta
didik danmasyarakat.
Syaiful Sagala (2009:137) mengatakan bahwa strategi merupakan
rencana yang komprehensif mengintegrasikan segala resources dan
capabilities yang mempunyai tujuan jangka panjang untuk memenangkan
kompetisi. Gaffar berpengertian bahwa strategi adalah rencana yang
mengandung cara komprehensif dan integratif yang dapat dijadikan
pegangan untuk bekerja, berjuang dan berbuat guna memenangkan
kompetisi. Strategi juga merupakan instrumen manajemen yang ampuh
dan tidak dapat dihindari, tidak hanya untuk survival dan memenangkan
persaingan, namun juga untuk tumbuh dan berkembang.
Jauch dan Glueck(Martin Amnillah:2004) mengemukakan bahwa
strategi diartikan sebagai rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu.
Tiga komponen tersebut berkaitan dengan keunggulan strategi perusahaan
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yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perencanaan
dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan. Disatukan
artinya bahwa strategi mengikat semua aspek penting dan menyeluruh,
artinya bahwa strategi meliputi semua aspek penting dan terpadu. Strategi
diartikan sebagai suatu rencana yang serasi dan saling berkesesuaian
antara satu dengan yang lainnya.
Secara bahasa, peningkatan mutu terdiri dari dua kata yaitu
peningkatan dan mutu. Kata peningkatan memiliki arti proses, cara, atau
perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan lain-lain). Sedangkan kata
mutu artinya kualitas atau (ukuran) baik buruk suatu benda, kadar,
taraf/derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya). Peningkatan mutu
sebagai salah satu prasyarat bagi suatu lembaga pendidikan agar dapat
memasuki era globalisasi yang penuh dengan persaingan. Keberadaan
madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam tidak terkecuali. Menurutnya,
yang lebih penting dalam upaya peningkatan mutu adalah ilmu perilaku
manusia (Make People Before Make Product), karena pada intinya,
meningkatkan mutu sama artinya dengan membangun manusia seutuhnya.
Beberapa konsep mutu yang diutarakan oleh Abdul Hadis, dan
Nurhayati(2010:84-85), dalam Manajemen Mutu Pendidikan menurut para
ahli yaitu:
1) Menurut Juran , mutu produk ialah kecocokan penggunaan produk
(fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.
Kecocokan pengguna produk tersebut didasarkan atas lima ciri utama yaitu
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(1) teknologi; yaitu kekuatan; (2) psikologis, yaitu rasa atau status; (3)
waktu, yaitu kehandalan; (4) kontraktual, yaitu ada jaminan; (5) etika,
yaitu sopan santun.
2) Menurut Crosby mutu ialah conformance to requirement, yaitu sesuai
dengan yang disyaratkan atau distandarkan. Suatu produk memiliki mutu
apabila sesuai dengan standar atau kriteria mutu yang telah ditentukan,
standar mutu meliputi bahan baku, proses produksi, dan produk jadi .
3) Menurut Deming mutu ialah kesesuaian kebutuhan pasar
ataukonsumen. Perusahaan yang bermutu ialah perusahaan yang
menguasai pangsa pasar karena hasil produksinya sesuai dengan
kebutuhan konsumen, sehingga menimbulkan kepuasan bagi konsumen.
Jika konsumen merasa puas, maka mereka akan setia dalam membeli
produk perusahaan baik berupa barang maupun jasa.
4) Menurut Feigenbaum mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full
customer satisfication). Suatu produk dianggap bermutu apabila
memberikan kepuasan kepada konsumen, yaitu sesuai dengan harapan
konsumen atas produk yang dihasilkan.
5) Garvi dan Davis menyatakan mutu ialah suatu kondisi yang
berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses dan tugas serta
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.
Dari beberapa konsep mutu yang diutarakan oleh para ahli, maka
penulis mengambil kesimpulan bahwa mutu merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan kepuasan pelanggan terhadap sebuah produk.
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Menurut Sallis dalam Thomas(2013:3) mengatakan bahwa mutu dapat
diartikan sebagai derajat kepuasan luar biasa yang di terima oleh
pelanggan sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Menurut Marus
Suti(2011:5) , mutu dapat dilihat dari dua sisi yaitu segi normatif dan segi
diskriptif. Dalam arti normatif mutu berdasarkan pertimbangan instrinsik,
mutu pendidikan merupakan produk pendidikan yakni manusia yang
terdidik sesuai standar ideal. Sedangkan secara ekstrinsik, pendidikan
merupakan instrument untuk mendidik tenaga kerja yang terlatih. Dalam
arti deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya misalnya
hasil tes.
Dengan demikian, penulis simpulkan bahwa mutu pendidikan
adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan secara efektif
dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis dan ekstra kurikuler
pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan
atau menyelesaikan pembelajaran tertentu. Mutu dalam konteks "hasil
pendidikan" mengacu pada prestasi yang dicapai sekolah pada kurun
waktu tertentu. Prestasi yang dicapai dapat berupa hasil tes kemampuan
akademis (misalnya ulangan umum, UN atau UAMBN). Dapat pula
prestasi di bidang lain seperti prestasi di suatu cabang olah raga,seni atau
keterampilan. Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak
dapat dipegang (intangible) seperti suasana disiplin, keakraban,saling
menghormati, kebersihan, dsb.
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Peningkatan mutu pada semua jenis dan jenjang pendidikan (dasar,
menengah, dan tinggi), pada dasarnya dipusatkan pada tiga faktor utama,
yaitu:
a. Kecukupan sumber-sumber pendidikan untuk menunjang proses
pendidikan dalam arti kecukupan adalah penyediaan jumlah dan mutu guru
serta tenaga kependidikan lainnya; buku teks bagi murid dan perpustakaan;
dan sarana serta prasarana belajar.
b. Mutu proses pendidikan itu sendiri, maksudnya adalah kurikulum dan
pelaksanaan pengajaran untuk mendorong para siswa belajar lebih efektif.
c.Mutu output dari proses pendidikan, dalam arti keterampilan dan
pengetahuan yang telah diperoleh para siswa.(S. Muwahid dan
Soim,2011:107)
Deni Koswara dan Cepi Triatna(Tim Dosen Administrasi
Pendidikan UPI,2010:288) menegaskan bahwa pendidkan bermutu adalah
pendidikan yang baik dari sisi input, procces, output, maupun outcome.
Input pendidikan yang bermutu adalah guru-guruyang bermutu, peserta
didik yang bermutu, kurikulum yang bermutu, fasilitas yang bermutu, dan
berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Procces
pendidikan yang bermutu adalah proses pembelajaran yang bermutu.
Output pendidikan yang bermutu adalah lulusan yang memiliki
kompetensi yang disyaratkan. Dan outcome yang bermutu adalah lulusan
yang mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. Cakupan
mutu pendidikan ialah tingginya kecerdasan kehidupan manusia dan
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bangsa Indonesia yang komprehensif dan seimbang yang mencakup
sekurang-kurangnya:
1. Mutu keimanan, ketakwaan, akhlak, budi pekerti, dan kepribadian;
2. Kompetensi intelektual, estetik, psikomotorik, kinestik, vokasional,
serta kompetensi kemanusiaan lainnya sesuai dengan bakat, potensi,
dan minat masing-masing;
3. Muatan dan kecanggihan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang
mewarnai, dan
4. Memfasilitasi kehidupan;
5. Kreativitas dan inovasi dalam menjalani kehidupan;
6. Tingkat kemandirian serta daya saing; dan
7. Kemampuan untuk menjamin keberlanjutan diri dan lingkungannya.
(Dedy Mulyasana ,2012:132)
Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa
manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih
sulit. Menurut T. Hani Handoko (2011:6-7) ada tiga alasan utama
diperlukannaya manajeman:
1. Untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai
tujuan organisai dan tujuan pribadi.
2. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling
bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan
antara tujuan, sasaran, dan kegiatan yang saling bertentangan dari
pihak-pihak yang berkepentingan dalam organisasi.
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3. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Suatu organisasi dapat
diukur dengan banyak cara yang berbeda. Salah satu cara yang
umum adalah efisiensi dan efektifitas.
Pemaparan tersebut di atas menunjukkan bahwa ketercapaian
tujuan lembaga pendidikan Islam yang bermutu sangat tergantung dari
kecakapan dan kebijakan kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan. Kepala sekolah bertugas mengelola organisasi sekolah
sekaligus mengatur dan mengelola semua sumber, organisasi dan bekerja
sama dengan komite sekolah, masyarakat, lembaga-lembaga lain serta
stakeholder yang ada. Oleh karena untuk mengelola semua sumber
dibutuhkan ilmu manajemen bagi seorang pemimpin( Syafruddin,
2005:291) .
Dengan demikian dapat simpulkan bahwa mutu pendidikan bukan
ditentukan dari lembaga penyelenggara pendidikan tetapi mutu pendidikan
adalah spesifikasi yang dikehendaki dan kesesuaian dengan apa yang
menjadi pandangan serta harapan masyarakat, dengan mengoptimalkan
keseluruhan penunjang mutu pendidikan, yaitu input, proses, sehingga
akan menghasilkan kualitas output mutu pendidikan yang tinggi. Indikator
sekolah bermutu dari perspektif service provider adalah sekolah sebagai
lembaga pendidikan harus memenuhi indikator produk sebagai berikut:
a. Sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan atau confoormance to
specification.
b. Sesuai dengan penggunaan atau finess for purpose or use.
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c. Produk tanpa cacat atau zero defect.
d. Sekali benar dan seterusnya atau right First every time .
Dalam konteks pendidikan nasional maka ke empat indikator mutu
tersebut di atur dalam SNP sesuai dengan UU No 32 Tahun 2013 yaitu:
standar isi, standar kompetensi lulusan, standaar proses, standar
pembiayaan, staandar pengelolaan, standar sarana prasarana, standar
penilaian pendidikan. Sedangkan indikator mutu pendidikan menurut
spesifikasi costemer ialah.
a) kepuasan pelanggan bila produk dan jasa memenuhi harapan pelanggan.
b) Setia kepada pelanggan bila produk dan jasa memenuhi harapan.
Pelanggan sesuai dengan konsep bahwa pendidikan adalah layanan jasa
maka indikator kepuasan pengguna dapat dilihat dari penampilan, respons,
handal, keyakinan, empati. Indikator peningkatan mutu pendidikan di
sekolah dilihat pada setiap komponen pendidikan antara lain: mutu
lulusan, kualitas guru, kepala sekolah, staf sekolah, proses pembelajaran
sarana dan prasarana, pengelolaan sekolah, implementasi kurikulum,
sistem penilaian, dan komponen lainya. Ini berarti melalui pengawasan
harus terlihat dampaknya terhadap kinerja sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Pengawas sekolah harus menjadi bagian intergral dalam
meningkatkan mutu pendidikan agar bersama guru, kepala sekolah, staf
sekolah dan lain sebagainya berkolaborasi membina dan mengembangkan
mutu pendidikan di sekolah yang bersangkutan seoptimal mungkin sesuai
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dengan standar yang telah ditetapkan.(Undang-undang Standar Nasional
Pendidikan /SNP, 2011:20)
3. Dasar Ajaran Islam TentangMutu
Menurut Muhaimin dalam Mulyadi, dasar ajaran Islam tentang
mutu adalah sebagai berikut:
a. Mutu merupakan realisasi dari ajaran ihsan, yakni berbuat baik kepada
semua pihak disebabkan karena Allah telah berbuat baik kepada
manusia dengan aneka nikmat–Nya, dan dilarang berbuat kerusakan
dalam bentuk apapun. Sebagaimana yang tersebut dalam al  Qur’an
surat al Qoshosh (28): 77
   
             
     
Artinya:”Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah  kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu,
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.
b. Seseorang tidak boleh bekerja dengan sembrono dan acuh tak acuh,
sebab akan berarti merendahkan makna demi ridho allah atau
merendahkan Tuhan. Dalam al Qur’an surat al Kahfi (18) 110
disebutkan:
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           
          
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya  Tuhan
kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan
dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan  amal yang saleh
dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya".
Maksud dari kata” mengerjakan amal saleh” dalam ayat diatas  bisa  di
ambil pengertian   bekerja dengan  baik  (bermutu),   sedangkan kata
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada
Tuhannya berarti tidak mengalihkan tujuan pekerjaan selain kepada
Tuhan (Alhaq ) yang merupakan sumber nilai intrinsik pekerjaan
manusia.
c. Setiap orang dinilai dari hasil kerjanya, seperti yang dijelaskan dalam
al Qur’an surat an Najm (53): 39 :
    
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah   diusahakannya.
d. Seseorang dituntut untuk memiliki dinamika yang tinggi, komitmen
terhadap masa depan, memiliki kepekaan terhadap perkembangn
msyarakat serta ilmu pengetahuan dan teknologi dan bersikap
istiqomah, seperti yang dijelaskan dalam surat al-Insyiroh(94): 7-8
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               
Artinya : 7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 8. dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu   berharap.
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian mutu
mengandung tiga unsur, yaitu:
1) Kesesuaian dengan standar
2) Kesesuaian dengan harapan stakebholders
3) Pemenuhan janji yang diberikan.
Pendidikan Islam akan menghasilkan generasi bangsa yang mampu
bersaing di era globalisasi dengan baik sepanjang ia telah memiliki
landasan filosofis yang jelas tentang konsepsi manusia, suatu wilayah
kajian yang merupakan bidang garap dari filsafat pendidikan Islam.
Pendidikan Islam sebagai suatu proses yang memerlukan dua landasan,
yaitu landasan filosofis dan landasan  ilmiah(Abdullah Idi dan Toto
Suharto,2006:52). Kalau kita melihat pada sejarah pendidikan Indonesia
maupun dalam studi kependidikan, sebutan Pendidikan Agama Islam
umumnya dipahami hanya sebatas sebagai ciri khas jenis pendidikan yang
berlatar belakang keagamaan, seperti halnya civil education di sekolah
sering dikesankan sebagai sistem rekayasa sosial yang paling bertanggung
jawab terhadap upaya mempertegas upaya multi kultural warga Negara.
Pendidikan Agama Islam selama ini juga dikesankan sebagai tipe
pendidikan yang bercorak dogmatis, doktriner, monolitik dan tidak
berwawasan multi cultural. Walaupun sebenarnya Pendidikan Agama
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Islam memang tidak bisa dipisahkan dalam perjalanan bangsa Indonesia
pada sisi sejarahnya. Karena jelas Pendidikan Agama Islam berupaya
mengembangkan manusia seutuhnya, bukan hanya serpihan dari potensi-
potensi yang diberikan oleh Tuhan kepadanya, seperti yang berlaku pada
pendidikan Sparta da Athena yang didewa-dewakan oleh orang-orang
sekarang.
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nomor 20 tahun 2003 pasal 1
menyebutkan, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.
Dari paparan diatas maka penulis bisa menarik kesimpulan bahwa
Pendidikan Islam dibedakan dengan istilah Pendidikan Agama Islam dan
Pendidikan Keagamaan Islam. Istilah Pendidikan Islam bermakna umum,
mencakup dua istilah lainnya. Muhaimin menjelaskan bahwa istilah
Pendidikan Islam mencakup tiga pengertian berikut : (a) pendidikan
(menurut/berdasarkan) Islam, yakni pendidikan yang dipahami, disusun,
dan dikembangkan menurut ajaran Islam. Jadi, sifatnya normatif. Dan
dalam kerangka akademik merupakan lahan filsafat pendidikan Islam; (b)
Pendidikan (Agama) Islam, yaitu upaya mengajarkan dan mendidikkan
agama Islam agar menjadi way of life, baik malalui lembaga informal,
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nonformal dan formal. Sifatnya proses oprasional. Dalam kerangka
akademik menjadi lahan Ilmu Pendidikan Islam teoritis; dan (c)
Pendidikan (dalam) Islam, yakni proses dan praktek penyelenggaraan
pendidikan Islam yang berlangsung berkembang dalam perjalanan sejarah
umat Islam. Sifatnya sosio-historis. Dalam kerangka akademik menjadi
lahan Sejarah Pendidikan Agama Islam.
Beberapa penjelasan di atas menunjukkan bahwa ketiga istilah
tersebut meskipun mirip, dalam tataran implementasi memiliki perbedaan.
Istilah Pendidikan Islam sifatnya umum, menunjuk pada semua hal terkait
dengan pendidikan dalam kontek Islam, baik berupa kekurangnya dalam
bentuk mata pelajaran/kuliah agama Islam pada jalur, jenis dan jenjang
pendidikan pendidikan dalam kontek Islam, baik berupa pemikiran,
institusi, maupun tertentu. Sedangkan Pendidikan Keagamaan Islam lebih
mengarah pada bentuk satuan pendidikan atau program pendidikan, yang
dapat berupa pendidikan diniyah dan pendidikan pesantren.
Fungsi Pendidikan Agama Islam salah satunya secara umum yaitu
proses memanusiakan manusia dalam rangka mewujudkan budayanya.
Manusia di ciptakan dalam keadaan fitrah (Al-Qur’an). Fitrah dalam Al-
Qur’an pada dasarnya memiliki arti potensi yaitu kesiapan manusia untuk
menerima kondisi yang ada di sekelilingnya dan mampu menghadapi
tantangan serta mempertahankan dirinya untuk survive dengan tetap
berpedoman kepada Al-Qur’an dan sunnah. Namun dalam dunia
pendidikan, Kurikulum pendidikan agama Islam dalam sekolah berfungsi
34
sebagai : (a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaaan
peserta didik kepada Allah SWT yang telah di tanamkan dalam lingkungan
keluarga. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Penyesuaian mental, yaitu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan
ajaran agama Islam. (b) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta
didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman dalam kehidupan
sehari-hari. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan
menghambat perkembangannya munuju manusia Indonesia seutuhnya.
Pendidikan sebenarnya memiliki peranan yang sangat penting
dalam mengembangkan peradaban Islam dan mencapai kejayaan umat
Islam. Dilihat dari objek formalnya, pendidikan menjadi sarana
kemampuan manusia untuk dibahas dan dikembangkan. Dalam
pengalaman historis, tidak ada satu negara manapun yang mampu
mencapai kemajuan yang hakiki tanpa didukung penyempurnaan
pendidikan. Maju tidaknya suatu bangsa sangat tergantung pada
pendidikan bangsa tersebut. Artinya jika pendidikan suatu bangsa dapat
menghasilkan “Manusia“ yang berkwalitas lahir batin. Otomatis bangsa
tersebut akan maju, damai dan tentram. Sebaliknya jika pendidikan suatu
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bangsa mengalami stagnasi maka bangsa itu akan terbelakang disegala
bidang.
Paling tidak ada dua makna yang dapat disari dari terminologi
Pendidikan Islam. Pertama, pendidikan tentang Islam, kedua pendidikan
menurut Islam. Terminologi pertama lebih memandang Islam sebagai
subject matter dalam pendidikan, sedangkan terminologi kedua lebih
menempatkan Islam sebagai perspektif dalam Pendidikan Islam. Dalam
pengertian yang pertama, sehingga konsep Pendidikan Islam lebih
berorientasi pada materi, kurikulum dan metode bagaimana seorang guru
menyampaikan materi Pendidikan Islam kepada anak didik. Bila
Pendidikan Islam difahami dengan pengertian yang pertama, maka proses
yang terjadi adalah pengalihan nilai-nilai Islam (Transfer of Islamic
values) dari generasi tua kepada generasi muda tanpa harus menciptakan
kondisi yang membuat anak didik berfikir kreatif dan progresif.(
Muhammad Arifin,2003:22)
Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa Muslim yang
bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam
ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Pendidikan
secara teoritis mengandung pengertian “memberi makan” (opvoeding)
kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepuasan rohaniah, juga
sering diartikan dengan “menumbuhkan” kemampuan dasar manusia.
Esensi dari potensi dinamis dalam setiap diri manusia itu terletak pada
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keimanan atau keyakinan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas) dan
pengalamannya. Dan keempat potensi esensial ini menjadi tujan
fungsional Pendidikan Islam. Oleh karenanya, dalam strategi Pendidikan
Islam, keempat potensi dinamis yang esensial tersebut menjadi titik pusat
dari lingkaran proses /Pendidikan Islam sampai kepada tercapainya tujuan
akhir pendidikan, yaitu manusia dewasa yang Mukmin atau Muslim,
Muhsin Mukhlisin (Muhammad Kholid Fathoni,2005:62-63).
Manajemen lembaga pendidikan Islam menjadi salah satu
komponen sangat penting untuk mendapat perhatian khusus guna
meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Sebagaimana disebutkan oleh
Sastrohadiwiryo (2005; 25-26) bahwa fungsi manajemen meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan
pengendalian. Kelima fungsi manajemen tersebut harus  terkonsep dengan
baik pada suatu lembaga pendidikan, sehingga lembaga pendidikan Islam
akan menjadi berkualitas dan diminati masyarakat, Diantaranya:
1. Perencanaan(planning)
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan
pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar
tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Menurut
Robbins and Coulter(2005;160), Perencanaan adalah suatu proses
yang meilibatkan penentuan sasaran atau tujuan organisasi, menyusun
strategi menyeluruh untuk mencapai sasaran yang ditetapkan,
37
termasuk alokasi sumber daya yang diperlukan, jadwal kerja serta
tindakan-tindakan lain yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
Perencanaan merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan,
kesalahan dalam menentukan perencanaan pendidikan Islam akan
berakibat sangat fatal bagi keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan
Allah memberikan arahan kepada setiap orang yang beriman untuk
mendesain sebuah rencana apa yang akan dilakukan dikemudian hari,
sebagaimana Firman-Nya dalam Al Qur’an Surat Al Hasyr : 18 yang
berbunyi :
           
     
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.
Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam
tidaklah dilakukan hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tapi
harus jauh lebih dari itu melampaui batas-batas target kehidupan
duniawi. Arahkanlah perencanaan itu juga untuk mencapai target
kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga kedua-duanya bisa dicapai
secara seimbang. Perencananan merupakan salah satu hal penting
yang perlu di buat untuk setiap usaha dalam rangka mencapai suatu
tujuan.
Perencanaan mengandung pokok-pokok pikiran sebagai berikut :
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- Perencanaan selalu berorientasi ke masa depan
- Perencanaan merupakan suatu yang sengaja di lahirkan dan bukan
kebetulan sebagai hasil dari pemikiran yang matang dan cerdas
yang bersumber dari hasil eksplorasi sebelumnya;
- Perencanaan memerlukan tindakan baik oleh individu maupun
organisasi yang melaksanakanya, dan;
- Perencanaan harus bermakna
Berdasarkan Uraian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa sebagai
berikut :
-Keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan sangat di tentukan oleh
baik buruknya suatu perencanaan harus mampu meramalkan
kejadian-kejadian di masa yang akan datang berdasarkan kenyataan
objektif yang ada pada masa sekarang dan masa lalu.
- Perencanaan harus di arahkan kepada tercapainya suatu tujuan
- Perencanaan harus memikirkan anggaran kebijakan prosedur, metode
dan kriteria-kriteria untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
2. Pengorganisasian(organizing)
Sebelum kita mengetahui pengertian pengorganisasian, sebaiknya kita
lihat dulu kata dari “pengorganisasian” tersebut, yang memiliki kata
dasar “organisasi”. organisasi adalah suatu sistem perserikatan
formal, berstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang
bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. Organisasi hanya
merupakan alat dan wadah saja (Hasibuan, 2004:120).
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Menurut Robbins dan Judge (2008:5),Organisasi adalah sebuah
unit sosial yang dikoordinasikan secara sadar, terdiri atas dua orang
atau lebih dan yang relatif terus-menerus guna mencapai satu atau
serangkaian tujuan bersama. Menurut Wibowo (2007:1),Organisasi
adalah suatu wadah yang dibentuk untuk mencapai tujuan bersama
secara efektif. Istilah organisasi memiliki dua arti umum, pertama,
mengacu pada suatu lembaga (institution) atau kelompok fungsional,
sebagai contoh kita mengacu pada lembaga, badan pemerintah, rumah
sakit, atau suatu perkumpulan olahraga. Arti kedua mengacu pada
proses pengorganisasian, sebagai salah satu dari fungsi manajemen.
Sementara itu Ramayulis (2008:272) menyatakan bahwa
pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah proses penentuan
struktur, aktivitas, interkasi, koordinasi, desain struktur, wewenang,
tugas secara transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Islam,
baik yang bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengorganisasian
merupakan fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya. Dalam pengorganisasian, langkah yang diambil harus
tepat sasaran terarah pada tujuan dan mampu diselesaikan dengan
tuntas, inilah yang dipesankan Rasulullah saw dalam sebuah hadits
riwayat Thabrani:
ھنقتی نأ لامع مكدحأ لمع اذإ بحی لجو زع الله نإ
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Artinya: Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan
suatu pekerjaan dilakukan dengan "tepat, terarah dan tuntas". (Al-
Thabrani, 2008:408)
Sahabat Ali bin Abi Thalin ra. mengingatkan kita tentang
pentingnya berorganisasi dan sebaliknya bahayanya suatu kebenaran
yang tidak diorganisir melalui langkah-langkah yang kongkrit dan
strategi-strategi yang mantap. Sebab bisa jadi suatu kebenaran yang
tidak terorganisir dengan rapi akan dengan mudah bisa
diluluhlantakan oleh kebathilan yang tersusun rapi. Sebagaimana
perkataan (qawl) dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib:
 ِماَظِّنلاِب ُل ِطاَبلْا ُُھبِل ْ َغی ٍ مَاظِن َلاِب ُّق َ حَْلا
“Kebenaran yang tidak diorganisir dapat dikalahkan oleh kebatilan
yang diorganisir.”
Di sini terdapat perbedaan yang mencolok antara organisasi
umum dengan organisasi lembaga pendidikan Islam yang elemen-
elemennya diambil dari al-Qur’an dan al-Hadits. Kata sabilihi dalam
ayat surat al-Shaff di atas menunjukkan perbedaan bahwa orang yang
menjadi anggota organisasi suatu  lembaga pendidikan Islam ada niat
untuk berjuang karena Allah dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. Pada dasarnya tujuan dari pengorganisasian pada suatu
lembaga pendidikan islam adalah:
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a. Membagi kegiatan-kegiatan lembaga pendidikan Islam menjadi
department-departmen atau divisi-divisi dan tugas-tugas yang
terperinci dan spesifik.
b. Membagi kegiatan lembaga pendidikan serta tanggung jawab yang
berkaitan dengan masing-masing jabatan
c. Mengorganisasikan berbagai tugas dalam lembaga.
d. Mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan ke dalam unit-unit
e. Membangun hubungan di kalangan lembaga dengan masyarakat,
baik secara individual, kelompok, dan department.
f. Menetapkan garis-garis wewenag formal.
g. Dapat menyalurkan kegiatan-kegiatan organisasi/lembaga secara
logis dan sisitematis.
3. Pengarahan (directing)
Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada
rekan kerja sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan
dan akan bekerja efektif menuju sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Directing merupakan pengarahan yang diberikan kepada
bawahan sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan dan
akan bekerja efektif menuju sasaran yang telah ditetapkan oleh
organisasi. Directing juga mencakup kegiatan yang dirancang untuk
member orientasi kepada pegawai, misalnya menyediakan informasi
tentang hubungan antar bagian, antar pribadi dan tentang sejarah,
kebijaksanaan dan tujuan dari organisasi (Terry, 2006: 18).
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Fungsi pengarahan meliputi pemberian pengarahan kepada staf.
Sebuah program yang sudah masuk dalam perencanaan tidak dibiarkan
begitu saja berjalan tanpa arah tetapi perlu pengarahan agar dapat
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan dapat mencapai hasil
sesuai dengan target yang ditetapkan (Syukur, 2011: 10).
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa fungsi
pengarahan dalam manajemen pendidikan Islam adalah proses
bimbingan yang didasari prinsip-prinsip religius kepada rekan kerja,
sehingga orang tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan sungguh-
sungguh dan bersemangat disertai keikhlasan yang sangat mendalam.
4. Pengawasan(controlling)
Controling (pengawasan) merupakan langkah penentu terhadap apa
yang harus dilaksanakan, sekaligus menilai dan memperbaiki,
sehingga pelaksanaannya sesuai dengan rencana, serta terwujudnya
secara efektif dan efesien. Controling (pengawasan) adalah suatu
usaha untuk meneliti kegiatan-kegiatan yang telah dan akan
dilaksanakan. Untuk mengetahui hasil yang dicapai benar-benar sesuai
dengan rencana yang telah disusun diperlukan informasi tentang
tingkat pencapaian hasil.
Controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah
kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana (Terry, 2006: 18).
Fungsi pengawasan meliputi penentuan standar, supervisi dan
mengukur penampilan/pelaksanaan terhadap standar dan memberikan
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keyakinan bahwa tujuan organisasi tercapai. Pengawasan dilakukan
seiring dengan proses, sejak awal sampai akhir. Oleh karena itu
pengawasan juga meliputi monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini
sangat erat kaitannya dengan perencanaan, karena melalui
pengawasan efektivitas manajemen dapat diukur (Syukur, 2011: 10).
5. Penilaian(evaluating)
Indri Redo Sugara dalam makalahnya Manajemen Lembaga
Pendidikan Islam SWOT dan POAC( 2011:7) mengatakan. Evaluasi
sama pentingnya dengan fungsi-fungsi manajemen lainnya, yaitu
perencanaan, pengorganisasian atau pelaksanaan, pemantauan
(monitoring) dan pengendalian. Oleh karena itu, evaluasi sering
dilakukan oleh pimpinan organisasi dalam suatu rapat kerja, rapat
pimpinan, atau temu muka, baik secara reguler maupun dalam
menghadapi kejadian-kejadian khusus lainnya, evaluasi juga sangat
bermanfaat agar organisasi tidak mengulangi kesalahan yang sama
setiap kali.
4. Indikator Mutu Pendidikan
Indikator atau kriteria yang dapat dijadikan tolak ukur mutu
pendidikan yaitu hasil akhir pendidikan misalnya tes tertulis, anakdot,
skala sikap(Nurhasan 1994:390). Dalam konteks pendidikan, indikator
mutu berpedoman pada konteks hasil pendidikan yang mengacu pada
prestasi yang dicapai oleh sekolah pada kurun waktu tertentu. Sedangkan
44
prestasi yang dicapai dapat berupa hasil tes kemampuan akademik atau
prestasi non akademik.
Dalam peningkatan mutu pendidikan dipengaruhi oleh input dan
faktor proses manajemen pendidikan. Input pendidikan adalah segala
sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya
proses. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input pendidikan terdiri dari
seluruh sumber daya sekolah menurut Subagio terdiri dari man, money,
policy(2002 22). Dari pengertian diatas maka input pendidikan merupakan
faktor yang mempengaruhi mutu dapat berupa:
1. Sumber daya manusia sebagai pengelola sekolah terdiri dari :
a) Kepala Sekolah merupakan guru yang mendapat tugas tambahan
sebagai kepala.
b) Guru merupakan adalah pendidik professional yang tugas utamanya
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan dan melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik.
c) Tenaga kependidikan.
2. Sarana prasarana
Sarana prasarana pendidikan merupakan media belajar atau alat bantu
yang pada hakikatnya akan lebih mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
3. Kesiswaan
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Siswa sebagai peserta didik merupakan salah satu input yang
turutmenentukan keberhasilan proses pendidikan. Penerimaan siswa
berdasarkan pada kriteria yang jelas transpran dan akuntabel.
4. Pembiayaan
Salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap peningkatan
mutu dan kesesuaian pendidikan adalah pembiayaan pendidikan yang
memadai atau memiliki dana yang cukup untuk menyelenggarakan
pendidikan. Sehingga pembiayaan harus dikelola secara transparan.
5. Standar Mutu Pendidikan
Secara nasional standar mutu pendidikan merujuk pada Undang Undang
Sistem Pendidikan Nasional no 32 tahun 2013 meliputi:
Standar Kompetensi Lulusan
Standar ini merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Standar
Kompetensi Lulusan merupakan pedoman penilaian dalam penentuan
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Seperti yang tercantum
pada pasal 26 bahwa Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan
dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Standar Isi
Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan
tingkat Kompetensi untuk mencapai Kompetensi lulusan pada jenjang dan
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bahwa Standar Isi mencakup kriteria: a. ruang lingkup materi; dan tingkat
kompetensi. Ruang lingkup materi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a berlaku untuk satuan pendidikan. Tingkat Kompetensi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berlaku untuk Peserta Didik
pada setiap tingkat kelas. Standar Isi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan
Menteri.Sedangkan ruang lingkup materi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) dirumuskan berdasarkan kriteria: a.muatan wajib yang
ditetapkan dalam ketentuan peraturan perundang-undangan; b.konsep
keilmuan; dan c.karakteristik satuan pendidikan dan program pendidikan.
Standar Proses
Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan. Sebagaimana yang tercantum pada
pasal 19 bahwa Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi Peserta Didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis Peserta
Didik.
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Standar ini merupakan standar nasional tentang kriteria pendidikan
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental serta pendidikan dalam
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jabatan dari tenaga guru dan tanaga kependidikan lainnya. Pendidik harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau
sarjana (S1) sertifikat profesi guru untuk SD/MI.
Standar Sarana dan Prasarana
Standar ini merupakan kriteria minimal tentang ruang belajar,
perpustakaan, tempat olahraga, tempat ibadah, tempat bermain dan
rekreasi, laboratorium, bengkel kerja, sumber belajar lainnya yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran. Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjut. Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas,
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang
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diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan.
Standar Pengelolaan
Standar ini meliputi perencanaan pendidikan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan,
pengelolaan pendidikan di tingkat kabupaten/kota, provinsi, dan pada
tingkat nasional. tujuan dari standar ini ialah meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan satuan pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan manajemen
berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan,
partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Pemerintah menyusun rencana
kerja tahunan bidang pendidikan dengan memprioritaskan program.
Standar Pembiayaan
Standar ini merupakan standar nasional yang berkaitan dengan
komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan selama satu
tahun.Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi,
dan biaya personal. Biaya investasi satuan pendidikan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana,
pengembangan sumberdaya manusia, dan modal kerja tetap. Biaya
personal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya pendidikan
yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses
pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Biaya operasi satuan
pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: a. gaji pendidik
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dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, b.
bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan c.biaya operasi
pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi,
pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi,
pajak, asuransi, dan lain sebagainya.Standar biaya operasi satuan
pendidikan ditetapkan dengan Peraturan Menteri berdasarkan usulan
BSNP.
Standar Penilaian Pendidikan
Standar ini merupakan standar nasional penilaian pendidikan
tentang mekanisme, prosedur, instrumen penilaian hasil belajar peserta
didik. Penilaian yang dimaksud di sini adalah penilaian pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah yang meliputi: penilaian hasil belajar oleh
pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dan penilaian hasil
belajar oleh pemerintah.
Delapan standar nasional pada akhirnya akan bermuara pada suatu
tujuan untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat.Pemerintah mewajibkan setiap satuan
pendidikan, baik formal maupun nonformal untuk melakukan penjaminan
mutu pendidikan yang dilakukan secara bertahap, sistematis dan terencana
serta memiliki target dan kerangka waktu yang jelas agar dapat memenuhi
atau bahkan melampaui standar nasional pendidikan. Sebagaiman
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tercantum dalam bab XII pasal 78 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005.
Di samping ikut serta dalam proses evaluasi kinerja pendidikan,
pemerintah juga berwenang dalam melakukan akreditasi pada setiap
jenjang dan satuan pendidikan. Yang dimaksud akreditasi di sini adalah
kegiatan penilaian kelayakan program dan atau satuan pendidikan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Akreditasi oleh pemerintah ini
dilaksanakan oleh BANS/M (pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah).
6. Upaya-Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
Sangat disadari bahwa suatu perbaikan atau peningkatan tentu tidak
dapat dilakukan dengan proses secara tiba-tiba. Menuntut suatu
perubahan itu secara instan tentulah tidak arif dan tidak adil. Untuk itu
perlu dilakukan secara bertahap. Adapun upaya-upaya yang dilakukan
untuk peningkatan mutu pendidikan sebagaimana yang diungkapkan oleh
Fachruddin adalah sebagai berikut(Fachruddin,2010:41-43):
Pertama, sekolah harus diberdayakan menjadi sekolah yang
efektif yang didukung oleh sumber daya manusia yang profesional. Arah
pemberdayaan yang perlu ditempuh adalah membina guru agar memiliki
sikap mental dan pandangan bahwa:
- Pekerjaan adalah miliknya
- Bertanggung jawab
- Memiliki kontribusi terhadap pekerjaannya
51
- Mengetahui posisi dirinya dan memiliki kontrol terhadap pekerjaannya
- Pekerjaan merupakan bagian hidupnya.
Diperlukan kesadaran yang lahir dari lubuk hati nurani yang paling
dalam untuk mengembangkan dirinya menjadi guru efektif, kreatif dan
profesional. Semua upaya peningkatan mutu pendidikan akan sia-sia
belaka bila tidak disertai dengan adanya upaya peningkatan
profesionalisme guru. Peningkatkan profesionalisme guru di institusi
pendidikan, peningkatan motivasi kerja, kinerja atau produktivitas kerja,
dan pemberian berbagai jenis pelatihan dan pendidikan profesi kepada
guru sangat diperlukan. Selain itu, juga diperlukan  kebijakan  pemerintah
dalam  pengembangan  sumber  daya  manusia melalui profesionalisme
pendidik dan tenaga kependidikan dalam upaya peningkatan mutu guru
dan mutu pendidikan.
Guru sebagai tenaga profesional harus memenuhi beberapa kriteria
yaitu:
1) mempunyai komitmen terhadap siswa dan proses belajarnya, 2)
menguasai mata pelajaran yang diajarkannya serta cara mengajarnya
kepada siswa, 3) bertanggung jawab memantau hasil  belajar siswa melalui
berbagai  evaluasi,  4) mampu berfikir sistematis tentang apa yang
dilakukannya dan belajar dari lingkungan profesinya(Hasan, 2004:5). Jika
para guru dapat memenuhi beberapa kriteria  tersebut maka guru akan
menunjukkan kinerja yang baik.
Kedua, sekolah sebagai lembaga pendidikan harus membangun
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manajemennya dengan karakteristik sebagai berikut:
1. Visi misi yang jelas dan target mutu yang harus sesuai dengan
standar  yang telah ditatapkan secara lokal.
2. Memiliki output yang selalu meningkat setiap hari.
3. Lingkungan sekolah yang aman, tertib menyenangkan. Seluruh
personil memiliki visi, misi dan harapan yang tinggi untuk
berprestasi secara optimal.
4. Memiliki evaluasi yang kontiniu dan komprehensip terhadap
berbagai aspek akademik dan non akademik(Hasan: 2004,5).
Ketiga, sistem pendidikan tenaga keguruan yang lebih
komprehensip. Beberapa pola/model yang banyak dipertimbangkan adalah
terselenggaranya sekolah guru yang sejak dini mendidik bakat dan minat,
kepribadian dan wawasan serta ketrampilan keguruan dan keilmuan yang
mampu untuk tiap jenjang dan jenis kependidikannya. Tenaga
kependidikan dari non keguruan dikembangkan melalui pendidikan profesi
keguruan. Sedangkan untuk pendidikan tinggi dikembangkan pendidikan
tinggi keguruan dan sarjana saintek yang direkrut menjadi guru atau
memilih profesi keguruan maka kepada mereka sebaiknya mengikuti
pendidikan keguruan.
Keempat, menjamin mutu para guru perlu dibekali dengan
kemampuan untuk  melakukan classroom  action  research yaitu
penelitian  tindakan kelas. Dengan demikian mereka bisa melakukan
perbaikan mutu pembelajaran yang dilaksankannnya.
Kelima, peningkatkan mutu pendidikan haruslah dimulai dengan
peningkatan kualitas ketenagaan itu sendiri. Sebagai pekerjaan profesi
maka upaya untuk melakukan penilaian kinerja dan adanya pengakuan
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profesi menjadi suatu tuntutan utama. Program sertifikasi guru dalam
jabatan perlu diintensifkan agar dapat memicu para pendidik untuk
memperbaiki kualitas diri dan kompetensi.
Keenam, mengaitkan kompetensi dengan kompensasi/gaji adalah
suatu hal yang wajar. Karena itu kesejahteraan guru dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan harus dipandang sebagai suatu paket antara
peningkatan mutu dan kesejahteraan.
B. Penelitian yang relevan
Berdasarkan telaah literatur yang peneliti lakukan, maka penelitian yang
relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mochamad Yamin (2006), Tesis,
“Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di
SMA Negeri 2 Pati Tahun Pembelajaran 2005/2006”, Universitas
Muhamadiyah Surakarta. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah,
bahwa SMA Negeri 2 sesuai tuntutan kebutuhan dan aturan yang ada
berusaha untuk melaksanakan manajemen peningkatan mutu berbasais
sekolah, namun karena berbagai keterbatasan dan kendala yang ada
sehingga implementasinya belum mampu dilakukan secara maksimal,
hal ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang berakibat
tidak tercapainya hasil yang diharapkan.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Laela Tri Wahyuni (2015), Tesis,
“Perencanaan Strategik Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan(Studi Multisitus di MTs Negeri Jabung Blitar dan MTs
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Negeri Gandusari Blitar)”, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Kesimpulan dari penelitian tersebut salah satunya
adalah bahwa sasaran mutu pendidikan di MTsN Jabung dan MTsN
Gandusari untuk mencapai 8 SNP dengan melibatkan 7 bidang yaitu
a) bidang kurikulum, 2) bidang kesiswaan, 3) bidang sarana dan
prasarana, 4) bidang humas, 5) bidang personalia, 6) bidang keuangan,
7) bidang ektrakulikuler.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sururi (2014), Tesis “Manajemen
Kepala Madrasah Dalam  Peningkatan  Mutu Pendidikan Di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu  Polokarto
Sukoharjo”, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Kesimpulan dari
penelitian tersebut adalah, bahwa Manajemen kepala madrasah yaitu :
menerapkan manajemen madrasah mandiri, Peningkatan Mutu
Pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu
Polokarto dengan Mengoptimalkan berbagai sumber daya yang ada,
Motivasi Kerja dilakukan secara terprogram dan berkala pada kegiatan
yang diselenggarakan di sekolah.
Rencana dalam penelitian ini mirip tetapi tidak sama. Sedangkan
pada penelitian ini lebih fokus membahas tentang Manajemen Strategik
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di SD Muhammadiyah
“Al Bayyin” Tambakboyo Pedan Klaten ”.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan kajian dan fokus dari penelitian ini yaitu berusaha
untuk mengetahui managemen strategik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SD Muhammadiyah “Albayyin” Tambakboyo Pedan
Klaten maka jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Menurut
Bogdan dan Biklen dalam Pupu Saeful Rahmad yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku
orang yang diamati. (Pupu saeful Rahmad,2009;3).
Metode Kualitatif menurut Lexy J. Moleong (2004:6) yaitu data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
Sedangkan  fenomenologi menurut Jam’an Satori (2012:7) merupakan
jenis penelitian kualitatif dengan melakukan observasi menyeluruh pada
sebuah latar tertentu tanpa sedikitpun mengubah.
Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan tentang Manajemen
strategik dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah
“Albayyin”  Tambakboyo Pedan Klaten.
B. Latar Seting Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah
“Albayyin” Tambakboyo Pedan Klaten dengan alasan dan pertimbangan
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bahwa di sekolah ini  sesuai dengan judul yang diteliti .
C. Subyek dan Informan Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, guru yang
diberi tugas tambahan, guru, karyawan terkait dengan penerapan
manajemen strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan islam. Subjek
adalah pelaku aktifitas dalam penelitian yang darinya akan dikumpulkan
datanya (Purwanto,2007:84)
Dalam penelitian kualitatif, narasumber adalah orang yang menjadi
sumber informasi. Nara sumber melibatkan orang yang berperan sebagai
orang kunci (key person) atau orang yang berkompeten yaitu kepala
sekolah sebagai pemimpin di sekolah yang bertanggungjawab terhadap
semua kegiatan yang ada di sekolah, bendahara, komite sekolah, guru,
karyawan, siswa dan wali murid. Dasar pemilihan nara sumber adalah
adanya pertimbangan untuk memberikan informasi guna menjawab
permasalahan-permasalahan penelitian. Pemilihan informan atau key
person ini dilakukan secara purposif atau sesuai dengan tujuan fokus
permasalahan. Adapun informan yang yang bisa dijadikan rujukan dalam
penelitian ini adalah komite ,masyarakat sekitar, penjaga, wali murid yang
bisa dihubungi.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Bentuk yang digunakan adalah observasi langsung sering juga
disebut observasi partisipatif yaitu metode pengumpulan data yang
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digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan dimana observer terlibat dalam keseharian responden.( Pupu
saeful Rahmad,2009:3) Peneliti berperan aktif dalam lokasi studi, sehingga
benar-benar terlibat dalam kegiatan yang ditelitinya. Peneliti mengamati
secara langsung, baik secara formal maupun informal.
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran data mengenai
manajemen strategik peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Kegiatan
pengamatan dilakukan dengan tiga tahap yaitu: (a) pengamatan deskriptif,
yaitu pengamatan untuk mengeksplorasi data secara umum;(b)
pengamatan terfokus, yaitu pengamatan untuk menunjang analisis; (c)
pengamatan terseleksi, yaitu pengamatan untuk menunjang komponen.
Peneliti mengambil beberapa kegiatan secara detail sehingga kegiatan
tersebut patut dijadikan contoh meskipun masih mengandung beberapa
kelemahan.
Di dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan dan
pencatatan secara langsung dan sistematis ke lokasi penelitian yaitu SD
Muhammadiyah “Albayyin” Tambakboyo Pedan Klaten. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data secara luas dan lengkap tentang :
a. Keadaan fisik bangunan serta lingkungan madrasah, keadaan sarana
dan prasarana, letak geografis, penataannya,  pemeliharaan  sarana,
prasarana serta perlengkapan madrasah, situasi belajar, atau jika ada
fasilitas lain yang dimiliki. Diantara data yang di butuhkan dapat
dpperoleh dari kepala madrasah, guru atau karyawan yang ditunjuk
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kepala untuk mendapatkan data mengenai keadaan fisik misalnya
gedung dari ruang belajar, kantor guru dan kepala sekolah, ruang
perpustakaan, ruang UKS, kamar mandi/WC, gudang, warung sekolah,
dapur, mushola dan lingkungan sekolah lainnya dan dari mana sumber
perolehannya.
b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen strategik dalam
peningkatan mutu pendidikan , kerjasamanya dengan komite, WaKa
Kurikulum, WaKa Kesiswaan, WaKa SarPras ,WaKa Humas, bukti-
bukti prestasi, baik akademik maupun non akademik, juga beberapa
hal demi kelengkapan data atau sebagai uji validitas ditujukan kepada
guru mengenai manajemen kelas, upaya peningkatan prestasi,
ditujukan kepada siswa mengenai bukti aktifitasnya keberhasilannya,
baik dalam proses belajar mengajar maupun pada waktu diluar jam
pelajaran, termasuk diantaranya kegiatan extrakurikuler dan
kokurikuler.
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara mengamati situasi dan objek penelitian. Dengan cara ini,
diharapkan peneliti dapat mengamati kejadian-kejadian dalam lokasi
penelitian agar dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh tentang
fokus penelitian.
2. Wawancara mendalam
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan tujuan
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penyelidikan.( Sutrisno Hadi,2000;136) Wawancara merupakan alat
rechecking terhadap informasi yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam.
Untuk memudahkan ingatan terhadap data atau informasi, maka
peneliti menggunakan catatan-catatan lapangan. Dalam penggunaan catatan
lapangan, peneliti mengaplikasikan perspektif emic, yaitu mementingkan atau
mengutamakan pandangan responden dan interpresentasinya.
Menurut Lincoln dan Guba(Sugiyono,2016:322), mengemukakan
ada tujuh langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan
data dalam penelitian kualitatif, yaitu:
1) menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan
2) menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan
3) mengawali atau membuka alur wawancara
4) melangsungkan alur wawancara
5) mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya
6) menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan
7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah yang
diharapkan dapat memberi keuntungan dimana responden yang
diwawancarai bisa merekonstruksi dan menafsirkan ide-idenya. Dalam
pelaksanaannya, penelitian menggunakan alat bantu berupa catatan-
catatan lapangan. Tujuannya adalah untuk memudahkan mengingat data
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yang dikumpulkan, baik yang bersifat verbal maupun nonverbal. Selain itu,
penggunaan alat bantu tersebut sangat penting untuk mengimbangi
keterbatasan daya ingat peneliti mengenai informasi yang diperoleh dengan
cara wawancara secara terbuka atau open-ended interview.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter (Ridwan, 2009:
77). Metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki
posisi yang sangat penting dalam penelitian kualitatif.
Dokumen-dokumen yang dikaji peneliti adalah yang berhubungan
dengan program kerja kepala sekolah, berkas-berkas yang memuat
informasi sekolah, termasuk dokumen-dokumen lainnya yang
berhubungan dengan manajemen strategik peningkatan mutu pendidikan
di SDMuhammadiyah “Albayyin” Tambakboyo Pedan Kabupaten Klaten.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahaan data dalam penelitian kualitatif,
peneliti menggunakan teknik triangulasi data dengan cara melakukan
cross-check yang bertujuan untuk pemeriksaan keabsahaan data dalam
penelitian ini, yaitu membandingkan data yang terkumpul dengan cara
memeriksa kesesuaian hasil analisis dengan kelengkapan data.
Dalam uraian-uraian di bawah ini dijelaskan lebih jauh tentang
pengujian keabsahan temuan-temuan penelitian.
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1. Credibility (derajat kepercayaan – validitas internal)
Kredibilitas adalah suatu ukuran tentang kebenaran data yang
dikumpulkan. Tujuannya dalam penelitian kualitatif adalah untuk
menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan konsep yang ada pada
responden atau nara sumber.
Kredibilitas dalam penelitian kualitatif ini identik dengan validitas
internal dalam tradisi penelitian positivistik. Untuk meningkatkan derajat
kepercayaan dalam penelitian ini dapat dicapai dengan cara-cara: (1)
triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahaan data dengan cara mengecek atau
membandingkan data melalui pemanfaatan sumber-sumber lain; (2) peer
debriefing (pembicaraan dengan kolega, termasuk pembicaraan dengan
rekan-rekan kuliah yang tidak memiliki kepentingan langsung dengan
penelitian yang dilakukan peneliti), dan (3) melakukan member-check.
2. Transferability (derajat keteralihan – validitaseksternal)
Derajat keteralihan atau transferability ini identik dengan validitas
eksternal dalam tradisi penelitian kuantitatif. Transferability yang tinggi
dalam penelitian kualitatif dapat dicapai dengan menyajikan deskripsi yang
relatif banyak, karena metode ini tidak dapat menetapkan validitas ekternal
dalam arti yang tepat. Dalam hal ini, peneliti mencoba mendeskripsikan
informasi atau data penelitian secara luas dan mendalam tentang
manajemen strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan islam di SD
Muhammadiyah  “Albayyin” Tambakboyo Pedan Kabupaten Klaten.
3. Dependability (derajat keterandalan)
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Dependability (reliabilitas) temuan penelitian ini dapat diuji melaui
pengujian proses dan produk. Pengujian produk adalah pengujian data,
temuan-temuan, interpretasi-interpretasi, rekomendasi-rekomendasi dan
pembuktian kebenarannya bahwa hal itu didukung oleh data yang
diperoleh langsung dari lapangan. Keterandalan dalam penelitian ini
identik dengan validitas internal dalam tradisi penelitian kuantitatif.
Dalam penelitian ini melakukan uji dependability dengan cara
menggunakan catatan-catatan tentang seluruh proses dan hasil penelitian.
4. Confirmability (derajat penegasan - objektivitas)
Teknik utama untuk menentukan derajat penegasan atau confirmability
(objektivitas) adalah dengan cara melakukan audit-trail, baik terhadap
proses maupun mendeteksi catatan-catatan lapangan sehingga dapat
ditelusuri kembali dengan mudah.
Penelitian kualitatif pada dasarnya sudah ada dasar meningkatkan
derajat kepercayaan data yang dinamakan kebasahan data. Kebashan data
merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan
(validitas) dan keandalan (realibilitas). Pada penelitian ini penulis
menggunakan dengan model tringulasi. Patton dalam Lexy J. Moleong
(2015;330) mendefinisikan tringulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.  Tringulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
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suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.(Lexy J. Moleong, 2015;331)
F. Teknik Analisis Data
Data yang berhasil dikumpulkan, dianalisis dengan menggunakan
model analisis interkatif yaitu: (1) reduksi data;(2) penyajian data; dan (3)
penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono,2016;337)
Menurut pendapat Potton seperti yang dikutip oleh L.J.
Moleong(2015;248) bahwa analisis data adalah proses pengatur urutan
data mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
data. Sedang, analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen seperti,
dikutip oleh Lexy J. Moleong, adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, menyintensiskannya, mencari dan menemukan
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pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. (Lexi J.
Moleong, 2015;248) Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif, yaitu yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu
reduksi data atau pengumpulan data, penyajian data dan verifikasi atau
kesimpulan, yaitu;
a. Reduksi Data
Setelah pengumpulan data selesai kemudian melakukan reduksi data,
yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakkan, dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan. Catatan lapangan yang banyak
disederhanakan, disingkat, dirangkum, dan dipilih sesuai dengan
permasalahan yang telah ditetapkan. Proses reduksi data ini, penulis
melakukan pengulangan untuk menghindari terjadinya kekeliruan, hanya
data yang berkaitan dengan pokok permasalahan saja yang dipiih,
sedangkan yang lain di keluarkan dari proses analisis.
b. Penyajian data
Penyajian data yaitu sekumpulan data informasi tersusun yang member
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dalam proses penyajian data, data yang telah penulis pilih melalui
reduksi, penulis sajikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata narasi yang
sistematis, sehingga mudah untuk disimpulkan.
c. Verifikasi (kesimpulan),
65
Verifikasi yaitu merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambar suatu objek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis, atau teori.(Sugiyono,2016:253)
Teknik Analisa Data Bagan 3.1
Sumber: Miles dan Huberman (Sugiyono,2006:338)
Dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses pengumpulan data
yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan sangat membantu
baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, display merupakan
media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data
ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang diperlukan,
menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta
mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa
kesimpulan tentang objek yang diteliti.
Data
collection
Data display
Data
reduction
verifying
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Diskripsi Data
1. Topografi lokasi penelitian
a. Letak Geografis SD Muhammadiyah  Al Bayyin Tambakboyo
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al
Bayyin Tambakboyo yang beralamat di dukuh Banaran , desa
Tambakboyo, Kecamatan Pedan Klaten dengan nomor statistik sekolah
102031014032 dan NPSN 20360170. Proses  kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan di pagi hari. Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo dibangun di  atas tanah seluas 712 m2 dengan jumlah
guru dan karyawan 23 orang. Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo kecamatan Pedan kabupaten Klaten mempunyai dua
gedung. Gedung 1 terletak di dukuh Ngemplak desa Tambakboyo
secara administrasi SD Muhammadiyah  Al Bayyin Tambakboyo
termasuk wilayah pedesaan, berjarak ± 100 m dari kantor kecamatan
Pedan dari jalan raya tersebut masuk jalan kampung situasi
lingkungannya ditengah perkampungan. Gedung 1 digunakan
pembelajaran untuk kelas I dan kelas II. Gedung 2 masih terletak dalam
satu desa yaitu di dukuh Banaran desa Tambakboyo kecematan Pedan
dari jalan raya berjarak ± 70 m, masuk lokasi SD Muhammadiyah  Al
Bayyin Tambakboyo . Gedung 2 digunakan untuk pembelajaran kelas
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III,IV,V dan VI. Kedua gedung sekolah ini jauh dari pabrik sehingga
udaranya bersih tidak polusi, jauh dari jalan raya situasinya sangat
aman dari bahaya lalu lintas maka situasi tenang dan sangat nyaman
sehingga sangat kondusif untuk kegiatan belajar mengajar.
b. Sejarah Singkat SD Muhammadiyah  Al Bayyin Tambakboyo
SD Muhammadiyah  Al Bayyin Tambakboyo adalah SD Swasta
di kecamatan Pedan kabupaten Klaten di bawah naungan yayasan
Muhammadiyah. SD ini berdiri sejak tahun 2008 dengan NSM
102031014032 , kepemilikan tanah hak milik, luas seluruh bangunan
712 m2 ,waktu belajar pagi hari status gedung milik yayasan, sifat
gedung permanen . Alamat sekolah Ngemplak Tambakboyo Pedan
Klaten. Adapun profil SD Muh AlBayyin adalah sebagai berikut :
Nama Sekolah : SD Muh AlBayyin Tambakboyo
Kecamatan : Pedan
Kabupaten : Klaten
Propinsi : Jawa Tengah
a. Kepala Sekolah
1) Nama :. M. Wagimin, S.Pd
2) Pendidikan Terakhir : S1
3) Jurusan : Geografi
b. Tamatan
Tamatan yang dihasilkan lulus 100%, siswa yang melanjutkan
100%, ke  berbagai  SMPN , MTSN , maupun  pondok  pesantren
69
yang ada di seputar Klaten.
c. Angka mengulang siswa
Sejak meluluskan  siswa yang pertama dari tahun 2014 sampai
sekarang tidak ada siswa yang mengulang  atau lulus 100%.
d. Kondisi Guru  S1 19 orang , dan 1 orang lulusan   SGO.
e. Jumlah siswa dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dan pada
tahun 2017/2018 sebanyak 464 anak.
f. Jumlah ruang belajar siswa sebanyak 14 ruang.
g. Pengurus Komite Sekolah sebanyak 12 orang, terdiri dari unsur
tokoh  pendidikan, tokoh masyarakat, orang tua murid, pengusaha,
ulama dan unsur masyarakat.
Dari mulai tahun 2008 sampai sekarang pejabat kepala SD Muh.
Albayyin Tambakboyo Pedan mengalami pergantian:
1) Aris Rosidi, S.Ag ( 2008- 2010 )
2) Drs.H.Waluyo (2010-2016)
3) M.Wagimin, S.Pd ( mulai 1 Januari 2017 sampai sekarang )
bersumber dari Bp. Hardiyono selaku Komite SD Muh. Al Bayyin
Tambakboyo tanggal 5 Agustus 2017.
c. Strutur Organisasi SD Muhammadiyah. Al Bayyin Tambakboyo
Gambaran stuktur organisasi SD Muhammadiyah  Al Bayyin
Tambakboyo sebagai berikut :
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Gambar 4.1.
Stuktur Organisasi SD Muhammadiyah  Al Bayyin Tambakboyo
:  Garis Komando
---------------------------- :   Garis Koordinasi
Berdasarkan struktur organisasi SD Muhammadiyah  Al Bayyin
MAJELIS DIKDASMEN
PCM PEDAN
KOMITE
SEKOLAH
KEPALA SEKOLAH
M.WAGIMIN, S.Pd
Koordinator
Kurikulum
Wangsit
Susanto, S.P
Koordinator
Kesiswaan
Heru
Sihwanto, S.Pd
Koordinator
Humas
Sri Sunarwono,
S.Th.I
Koordinator
Sarana Prasarana
Muchlis
Yusdiyanto, SAg
Wali Kelas
Staf Dewan Guru
Siswa
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Tambakboyo dapat dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan tugas telah
disusun struktur dengan rapi sehingga kepala Sekolah dalam
menjalankan tugasnya bisa lancar , di SD Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo sebagai solusi pembagian tugas di bentuk koordinator-
koordinator yang fungsinya seperti waka di jenjang pendidikan
menengah walaupun dengan keterbatasan kemampuan dan waktu dalam
pelaksanaan tugas tambahanbnya, karena koordinator tersebut belum di
konversikan dengan tugas waka yang setara dengan 12 jam tatap muka
mengajar sehingga guru tetap harus mentaati peraturan Direktur Jendral
Pendidikan Islam No 1 Tahun 2013 tentang Disiplin Kehadiran Guru di
Lingkungan Sekolah Bab II Pasal 4 ayat 1 yakni guru harus mengajar
sekurang-kurangnya 24 jam pelajaran dan sebanyak-banyaknya 40 jam
pelajaran. Maka kepala Madrasah harus pandai-pandai menyadarkan
dan menarik hati para bawahannya atau stafnya agar tetap semangat dan
ikhlas menjalankan tugas pokok dan juga tambahannya tugas seperti
sebagai koordinator kurikulum, sarpras, kesiswaan,humas, walikelas,
sie ibadah, bendahara dan lainya demi kelancaran pelaksanaan
kependidikan dengan tetap harus maksimal menjalankan tugas
pokoknya sebagai guru harus berhasil dalam mendidik, mengasuh
mengajar anak didik agar tercapai tujuan pendidikan Nasional.
d. Struktur komite SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo
Struktur komite SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo seperti
gambar berikut :
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Gambar 4.2
Struktur Komite SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No. 044/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite Lampiran II :
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 Tanggal 2
April 2002 bahwa : Komite Sekolah adalah badan mandiri yang
mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu,
pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan,
baik pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun
Sekretaris
1. M. Isro’
2. H. Warsono, S.Pd
Dikdasmen
H. Rubiyo,,S.Pd
Ketua
Hardiyono
Bendahara
1.Danang Supriyanto
2.H. Sriyanto
ANGGOTA
1.Budi Susanto           5.Eko Warno
2.M. Baharudin          6.Widodo
3.Sri Suhartatik          7.Supriyanti
4.Kristanti
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jalur pendidikan luar sekolah.
e. Visi  Misi dan Tujuan SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo
1) Visi SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo adalah
“Membentuk Siswa Yang Berakhlak Mulia, Tekun, Beribadah,
Terdepan Dalam Prestasi, Menuju Mardhatillah Sejati”
2) Misi SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo adalah
a) Menyelenggarakan pendidikan tingkat dasar yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses kegiatan
belajar-mengajar.
b) Mengembangkan sistem pendidikan yang berorientasi pada
siswa agar lebih kreatif, inovatif, dan mampu bereksplorasi
dalam bingkai kaidah Islam.
c) Mendidik siswa untuk senantiasa menjaga kelurusan kaidah dan
fikrah, ketaatan ibadah serta memiliki perilaku Islami dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
d) Membimbing siswa berakhlak Islam melalui keteladanan
perilaku dari para pendidik yang istiqomah, berdisiplin tinggi,
dan mampu menjadi figur panutan.
e) Membentuk siswa agar memiliki keunggulan kompetitif pada
aspek keberanian bertindak, kemandirian bersikap, dan
pencapaian prestasi akademik yang unggul.
f. Pendekatan Learning
a) Learning By doing (mendengar, melihat, mempraktekkan)
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b) Habit Forming (pembiasaan) yang memunculkan kepribadian.
c) Small group (kelas terdiri  ± 20 siswa)
d) Human Approuch (mengedepankan kompetensi, minat dan bakat
anak)
e) Integrated System (mengaplikasikan semua mata pelajaran dengan
pendekatan keislaman)
f) Full Day School (pembelajaran terintegrasi dalam satu hari)
g. Kurikulum
a) Kurikulum Pendidikan Nasional dipadukan dengan penerapan
kurikulum ismubaris (Keislaman, Kemuhammadiyahan, Bahasa
Arab, dan Bahasa Inggris)
b) Tahfidz dan Iqro’
c) Do’a Harian
h. Ciri Khas
a) Full day school.
b) Kegiatan siswa berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup
(life skill).
c) Membangun kedisiplinan siswa dengan pendekatan edukatif.
d) Cultur sekolah yang religius dan penanaman perilaku yang islami
dengan keteladanan (Uswah Khasanah)
e) Guru yang memiliki dedikasi tinggi dengan prasyarat sarjana yang
menguasai disiplin ilmu umum dan agama, dengan proses rekrutmen
yang selektif dan training yang berkesinambungan.
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i. Materi  Intra dan Ekstra Kurikuler
Untuk melengkapi dan menyempurnakan kurikulum, SD
Muhammadiyah Al Bayyin menyelenggarakan kegiatan intra dan ekstra
sebagai berikut :
a) Kegiatan Intra Kurikuler diantaranya :
Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Kewarganegaraan,
Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam,
Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Keterampilan,
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa,
T IK, B T Q
b) Kegiatan Ekstra Kurikuler diantaranya :
Melukis, Menari, Hisbul Wathan, Tapak Suci
j. Kondisi Guru SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan
Klaten
Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SD Muhammadiyah Al
Bayyin sampai Tahun 2017 / 2018 berjumlah 23 orang, Terdiri dari 19
orang guru pendidik sedangkan 4 orang adalah tenaga kependidikan
Dari kualifikasi pendidikan semua pendidik sudah berijazah minimal
sarjana ( S1 ) sesuai bidang masing-masing, dan untuk tenaga
kependidikan belum sarjana ( S1).
k. Data siswa sejak tahun pelajaran 2014/2015 – 2017/2018
Seiring   berjalannya  waktu dan kegiatan pembelajaran di SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten memiliki enam
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tingkat kelas yaitu: kelas I, Kelas II, kelas III, kelas IV, kelas V dan
kelas VI . Jumlah siswa SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo
Pedan Klaten tiap tahunnya mengalami peningkatan. Mulai Tahun
pelajaran  2014 / 2015 siswa   berjumlah 233, pada tahun pelajaran
2015/2016 berjumlah 272, pada tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah
301 serta pada tahun 2017/2018 menjadi 329 anak.
2. Aspek permasalahan penelitian
a. Manajemen Strategik Peningkatkan Mutu  Pendidikan
Manajemen strategik peningkatan mutu pendidikan khususnya
pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin merupakan faktor
terpenting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan
kata lain sekolah di tuntut untuk dapat menghasilkan anak didik yang
maju dan tanggap terhadap perkembangan zaman. Untuk itu sekolah
perlu mengelola komponen pendidikan secara optimal agar dalam
proses pembelajaran berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.
Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui tentang
manajemen strategik peningkatan mutu pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin dengan kepala madrasah. Berikut ini
petikan wawancaranya.
“Sekolah kami melaksanakan manajemen strategik peningkatan
mutu pendidikan. Diantaranya : Manajemen Kurikulum,
Manajemen Kesiswaan, Manajemen Ketenagaan,  Manajemen
Keuangan, Manajemen Sarana dan Prasarana. (Kepala Madrasah,
Wawancara, SD Muhammadiyah Al Bayyin,  18 Agustus
2017).”
Pernyataan di atas dibenarkan oleh wakil kepala bagian Kurikulum
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yang menyatakan sebagai berikut.
Manajemen strategik peningkatan mutu pendidikan yang kami
laksanakan berfungsi untuk mempermudah dalam pencapaian
mutu pendidikan di sekolah kami. (Wakil kepala Kurikulum,
Wawancara, SD Muhammadiyah Al Bayyin,  18 Agustus 2017).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
manajemen strategik peningkatan mutu pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin, adalah untuk memudahkan madrasah
menganalisis kekurangan dalam proses peningkatan mutu. Dalam
mendiagnosis kebutuhan SD Muhammadiyah Al Bayyin, sangat
memperhatikan kebutuhan peserta didik, disamping memperhatikan
kebutuhan peserta didik diagnosis juga tidak boleh keluar dari visi misi
madrasah sebagai model lembaga pendidikan Islam dan relevansinya
terhadap kebutuhan masyarakat serta kebijakan pemerintah tentang
Kurikulum 2013. Manajemen strategik yang dilaksanakan yaitu :
1) Manajemen Kurikulum
SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan di Madrasah tersebut berupaya untuk
mengelola kurikulum dikemas dan di desain dengan sebaik baiknya. Pada
manajemen kurikulum SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo
memiliki strategi manajemen yang terdiri : penelaahan kalender
pendidikan setiap awal tahun pelajaran dengan mengagendakan setiap
kegiatan dengan sebaik baiknya, penelaahan kurikulum mulai dari visi
dan misi, analisis materi pelajaran, program tahunan, program semester,
program satuan pelajaran.
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Manajemen Kurikulum meliputi : 1) Tahap perencanaan meliputi
langkah-langkah sebagai : Analisis kebutuhan, Merumuskan dan
menjawab pertanyaan filosofis, Menentukan disain kurikulum,
Membuat rencana induk (master plan) , pengembangan,pelaksanaan,
dan penilaian. 2) Tahap pengorganisasian meliputi langkah-langkah :
perumusan rasional atau dasar pemikiran, perumusan visi, misi, dan
tujuan, penentuan struktur dan isi program, pemilihan dan
pengorganisasian materi, pengorganisasian kegiatan pembelajaran,
pemilihan sumber, alat, dan sarana belajar, penentuan cara mengukur
hasil belajar. 3) Tahap pelaksanaan meliputi langkah-langkah:
Penyusunan rencana dan program pembelajaran (Silabus, RPP:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Penjabaran materi (kedalaman
dan keluasan), .Penentuan strategi dan metode pembelajaran,
Penyediaan sumber, alat, dan sarana pembelajaran, Penentuan cara
dan alat penilaian proses dan hasil belajar, Petting lingkungan
pembelajaran. 4)Tahap penilaian: Penilailain kurikulum dapat
mencakup Konteks, input, proses, produk (CIPP) Penilaian konteks:
memfokuskan pada pendekatan sistem dan tujuan, kondisi aktual,
masalah-masalah dan peluang. Penilaian Input: memfokuskan pada
kemampuan sistem, strategi pencapaian tujuan, implementasi design
dan cost benefit dari rancangan. Penilaian proses memiliki fokus
yaitu pada penyediaan informasi untuk pembuatan keputusan dalam
melaksanakan program. Penilaian product berfokus pada mengukur
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pencapaian proses dan pada akhir program.
2) Manajemen Kesiswaan
Manajemen kesiswaan adalah suatu kegiatan pengelolaan
siswa diawali dengan penjaringan siswa, penempatan siswa,
pembinaan siswa, evaluasi dan monitoring. Siswa adalah siapa saja
yang terdaftar sebagai obyek dan subjek didik disuatu lembaga
pendidikan. Manajemen kesiswaan adalah suatu kegiatan
pengelolaan siswa diawali dengan penjaringan siswa, penempatan
siswa, pembinaan siswa, evaluasi dan monitoring. Dalam hal
manajemen kesiswaan kepala madrasah mempunyai dua langkah
manajemen yaitu : pertama perencanaan dan pendataan yang
meliputi perekrutan, seleksi, penempatan dan pengarsipan siswa.
Kedua pelaksanaan dan pembinaan yang meliputi pengelolaan
absensi, data kemajuan belajar, pembinaan kegiatan siswa. Ketiga
monitoring dan evaluasi.
Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan oleh kepala Madrasah
mengadakan berbagai cara untuk promosi antara lain; dengan
mendatangi ke sejumlah  TK/RA, mengadakan  lomba  mewarnai
yang  di  ikuti  anak-anak dari TK/RA. Bagi SD Muhammadiyah Al
Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten, dengan cara tersebut merupakan
langkah yang paling efektif untuk manjaring calon siswa sebanyak
banyaknya. Dan pada tahun pelajaran 2017/2018 siswa kelas I
sebanyak  53 anak.
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SD Muhammadiyah Al Bayyin merupakan madrasah
umum yang bercirikan Islam dan peduli terhadap lingkungan
maka dengan mengarah pada visi dan misi inilah yang ditekankan
oleh madrasah untuk mencapai mutu pendidikan. hal ini dapat
dipahami bahwa waka kesiswaan perlu menentukan sasaran,
kebijakan dan kegiatannya,   seperti yang disampaikan oleh waka
kesiswaan bpk Heru Sihwanto, S.Pd sebagai berikut:
“Untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satu yang
berpengaruh yaitu bagaimana kondisi siswa oleh sebab
itu perlu adanya: 1) penerimaan calon siswa baru secara
selektif sesuai dengan kapasitas yang tersedia dengan
menerapkan sistem penyaringan antara penelusuran minat
dan motivasi, potensi kecerdasan, potensi akademik dan
non akademik, serta keagamaan, 2) mengutamakan calon
siswa yang memiliki minat dan motivasi tinggi untuk
belajar dimadrasah dengan dukungan orang tua, karena
anak yang mempunyai motivasi tinggi akan mudah untuk
berkembang menjadi lebih baik, 3) mengutamakan calon
siswa yang memiliki minat untuk mendalami agama,
berakhlak mulia, memiliki motivasi tinggi untuk belajar
dan disiplin, 4) membimbing dan membina siswa aktif,
efektif, persuatif, komunikatif, terprogram dan
mengutamakan keteladanan dari semua pihak.”( Wakil
Kepala Kesiswaan, Wawancara, SD Muhammadiyah Al
Bayyin, 29 Agustus 2017).
Diperkuat hasil dokumentasi manajemen strategik bidang
kesiswaan, sebagai berikut:
a) Terjaringnya calon siswa yang memiliki potensi cerdas-
istimewa, minat dan motivasi yang tinggi untuk belajar di
madrasah dengan dukungan penuh orang tua
b) Terjaringnya calon siswa yang memiliki potensi skolastik dan
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kemampuan akademik yang seimbang guna meraih prestasi
yang tinggi dalampembelajaran
c) Terjaringnya calon siswa yang memiliki semangat untuk
mendalami ajaran agama islam dan kesadaran untuk
melaksankan nilai-nilai akhlakul karimah.
d) Terwujudnya kepribadian siswa yang memiliki semangat dan
motivasi belajar yang tinggi, disiplin dan tertib, taat beragama
dan berakhlakul karimah, siap berprestasi dalam berbagai
kegiatan di madrasah maupun diluar madrasah.
Kedua Pengelolaan siswa, selanjutnya dengan banyaknya
siswa yang ada, kepala madrasah mempersiapkan beberapa
perangkat administrasinya untuk pengelolaan siswa dengan sebaik
baiknya antara lain buku induk, buku klaper, buku daftar kelas
dan lain lainya untuk ketertiban dan memudahkan pengelolaan
administrasi.
Ketiga Monitoring dan evaluasi, dalam hal ini kepala
madrasah selalu mengawasi seluruh kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan oleh warga sekolah termasuk kegiatan siswa.
monitoring dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung.
Pengawasan secara langsung diantaranya kegiatan ekstra
kurikuler yang diselenggarakan oleh madrasah. Sedangkan
pengawasan tidak langsung dengan mencermati laporan atau
wawancara dengan salah satu atau beberapa anak yang mengikuti
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kegiatan tesebut.
Evaluasi, pelaksanaan evaluasi diantaranya dengan melihat
hasil dari suatu kegiatan dengan memperhaitakan waktu
pelaksanaan, persiapan dangan instrumen – instrumen yang
diperlukan.
Dalam bidang ekstra Purwanto (Guru Penjaskes) selaku
penanggungjawab kegiatan ekstra saat penulis bertanya apa saja
ekstra yang di adakan di SD Muhammadiyah Al Bayyin beliau
menjawab diantara kegiatan ekstra yang diselengarakan SD
Muhammadiyah Al Bayyin adalah sebagai berikut :
“Hizbul Wathan: Kegiatan Hizbul Wathan diadakan
dengan tujuan untuk memupuk rasa kemandirian, rasa
patriotisme, cinta tahan air dan bangsa, terbiasa
berorganisasi, berjiwa sosial dan dapat memecahkan
masalah dengan tepat. Kegiatan ini dilaksanakan setiap
hari Sabtu  Pukul 15.00 sampai 16.45 WIB. Kegiatan
Kesenian seperti MTQ: Kegiatan kesenian diadakan untuk
lebih mencintai membaca al Qur’an kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari kamis pukul mulai 14.15
sampai15.15 WIB sebagai kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan Drum Band: Kegiatan Drum Band bertujuan
untuk melatih siswa bermain musik, kerjasama,
menyatukan irama dan berdisiplin. Dilaksanakan setiap
hari Kamis sehabis KBM mulai pukul 14.00 WIB sampai
jam 15.15 WIB sebagai kegiatan ektrakulikuler. Kegiatan
Tapak Suci kegiatan ini untuk mmenjaga kesehatan dan
ketrampilan bela diri, kegiiatan ini dilaksanakan setiap
hari Jum’at setelah jam 14.00 WIB sampai 15.30 WIB
(hasil wawancara Purwanto, tanggal 29 Agustus 2017).”
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap
seminggu sekali ini dapat memberikan dampak yang baik kepada
siswa, terutama siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini
dimungkinkan siswa dapat mengembangkan minat dan bakatnya.
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3. Manajemen Ketenagaan
Salah satu aspek penting yang mendapat perhatian Kepala
SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten, dalam
pelaksanaan Sumber Daya Manusianya adalah memahami
terhadap situasi Madrasah dengan menganalisis kekuatan,
kelemahan, peluang serta ancaman  di Madrasah tersebut. Dalam
peningkatan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo Pedan Klaten, kepala Madrasah menerapkan
Manajemen Ketenagaan. Salah satu aspek penting yang harus
diperhatikan Kepala Madrasah dalam pengelolaan tenaga kerja di
Madrasah yaitu para tenaga didik dan kependidikan. Manajemen
ketenagaan diantaranya : Merencanakan, mengorganisasikan,
mengerahkan atau memerintahkan, mengawasi dan mengevaluasi
dari sejak pengadaan atau perekrutan, pengembangan , pemberian
kompensasi, pengintegrasian dan pemeliharaan tenaga kerja
dengan  maksud untuk mrncapai tujuan.
Dalam upaya untuk memenuhi kekurangan tenaga
pendidik dan kependidikan, kepala Madrasah mempunyai strategi
dalam perekrutan tenaga tersebut, diantaranya dengan melakukan
informasi lowongan untuk mencari pelamar yang sebanyak
banyaknya agar dapat memilih dan menyeleksi untuk
mendapatkan tenaga yang handal dan professional di bidangnya.
Syarat – syarat yang harus dipenuhi pelamar untuk tenaga
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pengajar di SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan
Klaten diantaranya :
1. Lulusan S1 ( diutamakan  S1 Pendidikan)
2. Foto Copy Ijazah Terakhir
3. Foto Copy KTP
4. Bisa membaca Al Qur’an
5. Menyukai dunia anak
Dilihat dari syarat perekrutan tenaga pengajar diatas , salah
satunya bisa membaca Al Qur’an yang merupakan aspek penting
dalam meningkatkan mutu pendidikan islam.
4. Manajemen Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana Madrasah adalah semua benda yang
bergerak maupun yang tidak bergerak yang diperlukan untuk
menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar pada
lembaga pendidikan Madrasah baik  secara langsung maupun
tidak langsung.
Peningkatan mutu pendidikan dipengaruhi oleh salah
satunya adalah sarana dan prasarana. Oleh karena itu madrasah
perlu mengelola sarana dan prasarana dengan sebaik-baiknya
sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran. SD Muhammadiyah
Al Bayyin melakukan manajemen sarana dan prasarana pendidikan
dengan tujuan agar menciptakan sekolah atau madrasah yang
bersih, rapi, indah, sehingga menyenangkan bagi warga madrasah.
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Ketersedian sarana dan prasarana yang memadai baik secara
kualitas maupun kuantitas dan relevan dengan kepentingan dan
kebutuhan pendidikan. Peneliti melakukan wawancara untuk
mengetahui tentang pelaksanaan manajemen sarana prasarana
pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin dengan kepala
sekolah. Berikut ini petikan wawancaranya.
“Sekolah kami juga melakukan manajemen sarana dan
prasarana pendidikan. Manajemen tersebut kami lakukan
agar sarana dan prasarana yang ada di sekolah dapat
dikelola dengan baik sehingga memudahkan dalam
pemakaiannya. Selain itu, dilakukannya manajemen juga
bertujuan untuk mengetahui kondisi dari sarana dan
prasarana tersebut apakah masih bisa digunakan atau
tidak.” (Kepala Madrasah, Wawancara, SD
Muhammadiyah Al Bayyin, 22 Agustus 2017).
Pernyataan di atas dibenarkan oleh wakil kepala sarana
prasarana yang menyatakan sebagai berikut.
“Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin memberikan manfaat bagi
semua anggota sekolah. Hal itu saya rasakan ketika saya
sebagai waka sarana prasarana. Dengan melakukan
manajemen sarana dan prasarana tersebut saya merasa
lebih mudah untuk mengaturnya serta mengetahui sarana
prasarana apa saja yang harus diperbaiki atau diganti.” (
Wakil Kepala Sarana Prasarana, Wawancara, SD
Muhammadiyah Al Bayyin, 6 September 2017).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui
bahwa tujuan dilakukannya manajemen sarana dan prasarana di
SD Muhammadiyah Al Bayyin adalah untuk memudahkan guru
dalam pemeliharaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana yang
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ada di sekolah. Peneliti melakukan wawancara dengan wakil
kepala sarana prasarana untuk mengetahui pelaksanaan
manajemen sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al Bayyin.
Berikut ini petikan wawancaranya.
“Sebagaimana yang telah saya sampaikan sebelumnya
bahwa semua sarana dan prasarana pembelajaran juga
dalam pengawasan saya. Kalau yang bertanggung jawab
sebenarnya adalah kepala sekolah tapi yang
melaksanakannya adalah para guru.” ( Wakil Kepala
Sarana Prasarana, Wawancara, SD Muhammadiyah Al
Bayyin, 6 September 2017).
Pernyataan di atas divalidasi oleh kepala sekolah SD
Muhammadiyah Al Bayyin tentang pelaksanaan manajemen
sarana prasarana  pembelajaran oleh wakil kepala sarana
prasarana.
“Sebenarnya semua kegiatan yang ada di sekolah yang
bertanggungjawab adalah saya, tetapi dalam
pelaksanaannya saya dibantu oleh para bapak dan ibu
guru. Seperti manajemen sarana dan prasarana
pembelajaran, maka yang membantu adalah waka sarana
prasarana.” (Kepala Madrasah, Wawancara, SD
Muhammadiyah Al Bayyin, 6 September 2017).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa di SD
Muhammadiyah Al Bayyin melaksanakan manajemen sarana
prasarana pembelajaran yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan. Perencanaan
perlengkapan pendidikan merupakan suatu proses memikirkan
dan menetapkan program pengadaan fasilitas sekolah, baik yang
berbentuk sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang
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akan datang untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang ingin
dicapai dengan perencanaan pengadaan perlengkapan atau
fasilitas tersebut adalah untuk memenuhi kebutuhan
perlengkapan. Perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran
dilakukan oleh kepala sekolah dan guru.
Di SD Muhammadiyah Al Bayyin, perencanaan sarana
dan prasarana pembelajaran dilakukan oleh kepala sekolah dan
guru dengan melakukan analisis terhadap kebutuhan sarana dan
prasarana pembelajaran. Kegiatan perencanaan dilakukan untuk
mengetahui apa saja yang perlu dipersiapkan oleh sekolah untuk
memenuhi sarana prasarana pembelajaran. Peneliti melakukan
wawancara dengan kepala sekolah untuk mengetahui
perencanaan manajemen sarana dan prasarana, sebagai berikut :
“Yang perlu untuk direncanakan dalam pengelolaan
sarpras di SD Muhammadiyah Al Bayyin antara lain: (a)
Mengidentifikasi segala keperluan sarpras yang
dibutuhkan, (b) Melakukan penghitungan, pendataan, dan
penilaian kondisi barang secara fisik dengan
menggunakan formulir laporan opnam fisik, (c)
Melakukan evaluasi untuk menentukan jumlah barang
yang masih baik, rusak dan kemungkinan barang –barang
yang tidak ditemukan, dan (d) Berdasarkan  hasil
opname  fisik  tersebut,  tim  membuat laporan hasil
opname fisik barang.” (Kepala Madrasah, Wawancara,
SD Muhammadiyah Al Bayyin, 6 September 2017).
Pernyataan di atas dibenarkan oleh wakil kepala sarana
prasarana yang menyatakan sebagai berikut.
“Menurut pendapat saya, hal yang perlu untuk
direncanakan dalam pengelolaan sarana prasarana di SD
Muhammadiyah Al Bayyin antara   lain:
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Mengidentifikasi segala keperluan sarpras yang
dibutuhkan, (b) melakukan penghitungan dan pendataan
dan penilaian kondisi barang secara fisik dengan
menggunakan formulir laporan opnam fisik, (c)
Melakukan evaluasi untuk menentukan jumlah barang
yang masih baik, rusak dan kemungkinan barang – barang
yang tidak ditemu- kan, dan (d) Berdasarkan hasil opname
fisik tersebut, tim membuatlaporan hasil opname fisik
barang.” ( Wakil Kepala Sarana Prasarana, Wawancara,
SD Muhammadiyah Al Bayyin, 6 September 2017).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui
bahwa perencanaan sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah
Al Bayyin dilakukan melalui beberapa tahap antara lain
mengidentikasi keperluan sarana dan prasarana, melakukan
pendataan, melakukan evaluasi dan membuat laporan.
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti
menunjukkan bahwa kegiatan perencanaan manajemen sarana dan
prasarana di sekolah melibatkan kepala sekolah, bendahara dan
guru yang bersangkutan. Dalam kegiatan perencanaan manajemen
sarana prasarana, keterlibatan kepala sekolah adalah sebagai
pemimpin di sekolah, keterlibatan bendahara sebagai orang yang
mengelola keuangan sekolah, dan guru yang akan menggunakan
sarana dan prasarana pembelajaran.
Kegiatan perencanaan dalam manajemen sarana dan
prasarana bertujuan untuk mengupayakan pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan melalui sistem perencanaan dan pengadaan
secara hati-hati dan saksama, sehingga madrasah memiliki sarana
dan prasarana yang baik sesuai dengan kebutuhan dana yang
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efisien. Selain itu juga bertujuan untuk mengupayakan
pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan secara teliti dan
tepat, sehingga keberadaan sarana dan prasarana tersebut akan
selalu dalam keadaan siap pakai.
Peneliti melakukan wawancara wakil kepala sarana
prasarana untuk mengetahui tujuan dilakukannya perencanaan
dalam manajemen sarana dan prasarana. Berikut ini petikan
wawancaranya.
“Tujuan diadakanya perencanaan sarpras antara lain:
a. demi tercapainya tertib administrasi pengelolaan barang
milik negara yang dalam hal ini adalah sarpras;
b. untuk penghematan keuangan sekolah/negara;
c. mempermudah penghitungan sarpras;
d. mempermudah pengawasan dan penyelamatan sarpras.”
(Wakil Kepala Sarana Prasarana, Wawancara, SD
Muhammadiyah Al Bayyin, 6 September 2017).
Pernyataan di atas dibenarkan oleh kepala sekolah SD
Muhammadiyah Al Bayyin yang menyatakan sebagai berikut:
“Tujuan kami mengadakan perencanaan sarpras
pendidikan jasmani antara lain (a) demi tercapainya tertib
administrasi pengelolaan barang milik negara, (b) untuk
penghematan keuangan sekolah/negara, (c)
mempermudah penghitungan sarpras, dan (d)
mempermudah pengawasan dan penyelamatan sarpras.”
(Kepala Madrasah, Wawancara, SD Muhammadiyah Al
Bayyin, 6 September 2017).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui
bahwa kegiatan perencanaan dilakukan oleh kepala sekolah,
bendahara waka sarana prasarana. Tujuannya adalah:(a) demi
tercapainya tertib administrasi pengelolaan barang milik negara
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yang dalam hal ini adalah sarpras; (b) untuk penghematan
keuangan sekolah/Negara; (c) mempermudah penghitungan
sarpras; dan (d) mempermudah pengawasan dan penyelamatan
sarpras.
Perencanaan manajemen sarana prasarana di SD
Muhammadiyah Al Bayyin dilakukan dalam dua tahap yaitu
analisis kebutuhan sarana dan prasarana sekolah serta
perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana sekolah.
Berikut ini adalah petikan wawancara peneliti dengan wakil
kepala sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al Bayyin tentang
analisa kebutuhan sarana dan prasarana.
“Dalam tahap perencanaan sarana dan prasarana kami
melakukan analisis terlebih dahulu terhadap kebutuhan
sarana dan prasarana yang diperlukan sekolah. Setelah
dianalisis kemudian hasilnya akan dibahas dalam rapat
dengan kepala sekolah dan bendahara.” (Wakil Kepala
Sarana Prasarana, Wawancara, SD Muhammadiyah Al
Bayyin, 6 September 2017).
Pernyataan wakil kepala sarana prasarana di atas
dibenarkan oleh kepala sekolah SD Muhammadiyah Al Bayyin
yang menyatakan sebagai berikut:
“Dalam kegiatan manajemen sarana dan prasarana
pembelajaran di SD Muhammadiyah Al Bayyin memang
diawali dengan melakukan analisa terhadap kebutuhan
sarana dan prasarana pembelajaran, apa yang perlu dibeli
sekolah untuk mendukung proses pembelajaran. Setelah
hasil analisis kebutuhan diperoleh kemudian akan
dibahas dalam rapat dengan  bendahara dan guru untuk
mengetahui besarnya dana yang dimiliki  sekolah untuk
membeli sarana dan prasarana tersebut. Sehingga apabila
ada  sarana  dan  prasarana  yang  belum  begitu  penting
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dapat  di tunda terlebih dahulu.” (Kepala Madrasah,
Wawancara, SD Muhammadiyah Al Bayyin, 6
September 2017).
Tahapan selanjutnya adalah dengan melakukan
perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran.
Setelah hasil analisis kebutuhan sarana dan prasarana
pembelajaran dibahas dalam rapat, kemudian dilakukan
perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran.
Perencanaan dan pengadaan sarana prasarana pembelajaran
dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah
dilakukan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala
sekolah SD Muhammadiyah Al Bayyin dapat diketahui bahwa
perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana  dilakukan
berdasarkan  pada  keutamaan.  Sarana  dan  prasarana yang akan
dibeli harus disesuaikan dengan kebutuhan yang paling utama.
Berikut ini petikan wawancara peneliti dengan kepala sekolah SD
Muhammadiyah Al Bayyin Setelah dilakukan analisa terhadap
kebutuhan sarana prasarana pembelajaran, kemudian akan dibuat
perencanaan terhadap pengadaan sarana prasarana tersebut.
Proses pengadaan sarana prasarana pembelajaran berdasarkan
pada kebutuhan sekolah. Sekolah membuat rangking untuk
kebutuhan sarana prasarana tersebut. Artinya pengadaan sarana
prasarana pembelajaran berdasarkan pada keutaman sarana.
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Pernyataan di atas dibenarkan oleh wakil kepala sarana
prasarana SD Muhammadiyah Al Bayyin yang menyatakan
sebagai berikut.
“Tahap selanjutnya adalah perencanaan dan pengadaan
sarana dan  prasarana pembelajaran. Kegiatan perencanaan
yang kami lakukan berdasarkan pada pada hasil analisis
kebutuhan. Pengadaan sarana di dasarkan pada kebutuhan
sekolah. Jadi yang paling dianggap urgen akan dibeli
terlebih dahulu. Kurang lebihnya seperti itu.” (Wakil
Kepala Sarana Prasarana, Wawancara, SD
Muhammadiyah Al Bayyin, 6 September 2017).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui
bahwa kegiatan perencanaan manajemen sarana dan prasarana di
SD Muhammadiyah Al Bayyin dilakukan oleh kepala sekolah,
wakil kepala bagian sarana dan prasarana dan bendahara sekolah.
Kegiatan perencanaan dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis
kebutuhan sarana dan prasarana serta perencanaan dan pengadaan
sarana dan prasarana. Analisis dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan sarana prasarana serta sebagai dasar pembuatan
perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana yang akan
dimiliki sekolah.
Dengan adanya sarana dan prasarana yang baik
diharapkan dapat menunjang proses belajar mengajar. Untuk itu
sarana dan prasarana yang ada di SD Muhammadiyah Al Bayyin
perlu mendapat perhatian pengalokasian dana. Dan untuk
pengelolaan sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah Al
Bayyin telah tersusun dalam perencanaan RAPBS. Selama
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perkembangannya SD Muhammadiyah Al Bayyin selalu
diupayakan menambah sarana dan prasarana jumlah siswa Selain
itu madrasah juga setiap tahunnya mengalokasikan anggaran dana
untuk perbaikan sarana dan prasarana yang tercantum dalam
RAPBS.
Semua kegiatan di SD Muhammadiyah Al Bayyin, akan
dilaporkan dan dipertanggungjawabkan pada setiap akhir
pembelajaran dan semua pihak atas amanah yang diberikan
madrasah. Dengan harapan agar mutu madrasah dapat terpantau
dan diukur tingkat keberhasilannya.
b. Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu
Pendidikan di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo
Pedan Klaten
Upaya meningkatkan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah
Al Bayyin menurut bapak Wagimin, S.Pd selaku kepala Madrasah
memberikan pernyataan:
“Bahwa SD Muhammadiyah Al Bayyin menyusun program
dan strategi dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, karena
pada reformasi birokrasi ini pelaksana pendidikan diberi
kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai dengan
kebutuhannya dengan mengacu pada regulasi yang di tetapkan
pemerintah dalam upaya memenuhi standar pendidikan
Nasional   yang  tercakup   didalamnya   yaitu:  Standar  Isi
,Standar Proses ,Standar Kompetensi Lulusan, Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan
Prasarana ,Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan ,Standar
Penilaian. Selain itu juga melaaksanakan hal yang diberikan
pada setiap penyelenggara pendidikan yakni wewenang untuk
melakukan evaluasi internal yang terkenal dengan sebutan
Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah(EDS/M) dan diberi
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wewenang juga untuk menyusun strategi kemajuan pada
madrasah itu sendiri.( Kepala Madrasah, Wawancara, SD
Muhammadiyah Al Bayyin, 22 Agustus 2017).”
Upaya peningkatan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah Al
Bayyin merupakan faktor terpenting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Dengan kata lain madrasah dituntut untuk dapat
menghasilkan anak didik yang maju dan tanggap terhadap
perkembangan zaman. Untuk itu madrasah perlu mengelola komponen
pendidikan secara optimal agar dalam proses pembelajaran
berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Mutu dapat dilihat
jika di madrasah tersebut peserta didiknya telah mengalami perubahan
baik sikap, perilaku, maupun bertambahnya pengetahuan dan
ketrampilan peserta didik yang bersekolah di madrasah tersebut.
Upaya peningkatan tersebut diantaranya :
1) Bidang Kurikulum
Ketika peneliti mewawancai waka kurikulum SD
Muhammadiyah Al Bayyin Bpk Wangsit Susanto, S.P. menyatakan
bahwa:
“Pencapaian sasaran mutu bidang kurikulum mencakup
beberapa hal, antara lain: a) membentuk tim pengembang
kurikulum SD Muhammadiyah Al Bayyin, b)
menyelengarakan workshop dan review pengembangan
kurikulum dokumen I dan II, c) menyelenggarakan
workshop penyusunan perangkat mengajar untuk semua
guru mata pelajaran, d) mengintensifkan jadwal KKG
perminggu untuk internal di SD Muhammadiyah Al Bayyin
dan setiap bulan untuk SD se kabupaten Klaten khususnya
mapel UN, e) membentuk tim supervise administrasi dan
proses pembelajaran, f) membentuk tim bimbingan belajar
intensive (BBI) untuk mapel  UN dan  agama.” (Wakil
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Kepala Kurikulum, Wawancara, SD Muhammadiyah Al
Bayyin, 25 Agustus 2017).
Adapun jadwal kegiatan yang ditawarkan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten dapat dilihat
dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.1
Jadwal KBM SD Muhammadiyah Al Bayyin
Hari Waktu Kelas Kegiatan
Senin- Kamis 06.30 - 07.00 I-VI Sholat Dhuha dan
Hafalan Surat Pendek
07.00 - 14.00 I-II KBM
07.00 - 14.00 III-VI KBM
12.00 – 12.50 III-VI Salat Dzuhur
Jumat 06.30 - 07.00 I-VI Sholat Dhuha dan
Hafalan Surat Pendek
07.00 - 10.45 I-VI KBM
Sabtu 06.30 - 07.00 I-VI Sholat Dhuha dan
Hafalan Surat Pendek
07.00 - 11.30 III-VI KBM
11.30 – 12.00 III-VI Salat Dzuhur
Dari tabel di atas dapat terlihat kurikulum SD Muhammadiyah
Al Bayyin sangat padat dan syarat dengan berbagai kegiatan
keagamaan. Berdasarkan muatan isi kurikulum SD Muhammadiyah
Al Bayyin memasukkan program pengembangan diri dan pembiasaan
dalam bentuk kegiatan sholat dhuha , BTQ, tahfidz Jus ‘Ama bagi
semua siswa baik yang sudah pandai membaca al Qur,an maupun
masih Iqro. Setiap hari sehabis sholat dzuhur diadakan pembiasaan
96
khitobah untuk kelas V dan VI , dengan harapan dapat melatih mental
anak baik siswa laki –laki maupun perempuan. Dengan muatan
kurikulum yang seperti ini membutuhkan waktu pembelajaran yang
cukup banyak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala madrasah
“Kami berusaha menggabungkan antara mata pelajaran
umum dan pelajaran agama, dan hal ini yang menjadi daya
tarik kami dimata masyarakat Tambakboyo Pedan Klaten
(Kepala Madrasah, Wawancara, SD Muhammadiyah Al
Bayyin,  22 Agustus 2017).”
Hal yang sama disampaikan  oleh wakil kepala kurikulum
“Untuk kurikulum kami, merupakan perpaduan antara ilmu
umum dengan ilmu agama dan hal ini merupakan ciri khas
madrasah (Wakil Kepala Madrasah, Wawancara, SD
Muhammadiyah Al Bayyin,  25 Agustus 2017).”
Salah satu daya tarik SD Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo Pedan Klaten adalah adanya mata pelajaran pendidikan
agama Islam yang lebih rinci.  Dengan  pelajaran yang lebih banyak
maka SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten
menggunakan waktu pembelajaran yang lebih banyak.
Adapun prestasi akademik SD Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo Pedan Klaten dalam kurun waktu 2012 – 2017 adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.2
Nilai UN dengan Nilai UAM
NILAI 2013 2014 2015 2016 2017
UN 78,55 80,75 88,55 77,25 75,45
UAM 85,56 89,60 90,25 88,50 85,80
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa di SD Muhammadiyah
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Al Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten nilai yang diperoleh antara
pelajaran umum dengan nilai pelajaran agama ternyata lebih tinggi
pelajaran agamanya. Jadi tingkat keberhasilan siswa lebih tinggi pada
pelajaran agama hal ini terbukti dengan nilai yang diperoleh setiap
tahunnya. Jika dilihat tingkat pertumbuhannya baik nilai UN ataupun
UAM tiap tahun mengalami peningkatan sehingga hal ini terbukti
merupakan meningkatknya mutu pendidikan.
2) Bidang Humas
Salah satu aspek penting yang harus  diperhatikan Kepala
Madrasah dalam, selain dengan menyeleksi siswa dan kurikulum
untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah Al
Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten yang paling berpengaruh adalah
sumber daya manusia. Para personel madrasah harus bersikap
profesional dalam bertugas dan mengembangkan dirinya. Berikut
hasil wawancara dari waka humas  Bpk Sri Sunarwono, S.Th.I :
“Sasaran pencapaian mutu bidang humas dan SDM sebagai
berikut: 1) mengintensifkan pembinaan guru dan pegawai
melalui rapat-rapat dinas, pertemuan bulanan, monitoing
dan supervises baik formal maupun non formal, 2)
mengintensifkan kegiatan MGMP, pelatihan, work shop,
seminar, serta mengikutsertakan guru/pegawai dalam
kegiatan diluar madrasah, 3) menganjurkan guru dan
pegawai untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan dan
kompetensinya sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 4)
memplubikasikan visi, misi dan program  madrasah  kepada
masyarakat  luas,  5) mendokumentasian seluruh data,
kegiatan dan prestasi yang telah dicapai madrasah.” ( Wakil
Kepala Humas, Wawancara, SD Muhammadiyah Al Bayyin, 5
September 2017).
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Hasil dokumentasi manajemen strategik sasaran bidang humas dan
SDM, sebagai berikut:
a) Terbinanya SDM yang bermoral, berkualitas, loyal,  disiplin
berdedikasi, dan profesional, serta ikhlas
b) Terjalinnya hubungan dan kerjasama yang baik dengan
berbagai pihak yangmemiliki komitmenmemajukanmadrasah
c) Tersosialisasinya Visi, Misi, Program, dan Tujuan SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan Klaten kepada
siswa dan orang tua, masyarakat, dan pemerintah
Menurut hasil wawancara dengan waka humas  Bpk Sri
Sunarwono, S.Th.I salah contohnya kegiatan humas lainnya yaitu:
“1).Ketika ada kegiatan bazar, pentas seni, siraman rohani juga
diadakan di lapangan desa tersebut. Setiap tahun SD
Muhammadiyah Al Bayyin selalu memperingati ulang
tahunnya, didalamnya dirangkai acara, seperti sepeda sehat,
bazar yang mengenalkan kreasi para siswa juga pengajian dan
band untuk menghibur masyarakat sekitar, yang hal itu tidak
dapat berhasil tanpa partisipasi dari masyarakat. 2).Setiap
tahun mengadakan kegiatan bazar, pasar murah, pembagian
sembako menjelang hari raya Idul Fitri / pada saat bulan
Ramadhan dengan tempat yang bergantian setiap tahun masih
dalam satu kecamatan Pedan. ( Wakil Kepala Humas,
Wawancara, SD Muhammadiyah Al Bayyin, 5 September
2017).”
Upaya peningkatan mutu di SD Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo Pedan dengan menjalankan kebijakan pemerintah dalam
melaksanakan depalan standar pendidikan nasional berikut:
a. Standar Isi
Dalam hal standar isi sesuai dengan buku kurikulum SD
99
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan, penulis dapat
mengambil isi pokoknya sebagai berikut : SD Muhammadiyah Al
Bayyin Tambakboyo Pedan melaksanakan kurikulum berdasarkan
muatan Kurikulum 2013. Berdasar  standar isi kurikulum SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan cukup memadai untuk
upaya peningkatan mutu pendidikan karena telah mengkafer standar isi
pokok kurikulum bahkan dimasukkan program pengembangan
diri,pembiasaan, penanaman karakter/berakhlak yang mulia, pembiasaan
ibadah yang baik, bahkan untuk peningkatan mutu, di laksanakan juga ,
ekstra olahraga, ada berbagai macam ekstra yang terprogram bagus sekali
terjadwal dengan rapi.
b. Standar Proses
Gambaran standar proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan seperti yang di
jelaskan oleh seksi kurikulum saat di tanya penulis bagai mana
pembelajaran yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo Pedan dalam mewujudkan standar proses pendidikan,
Wangsit menjelaskan:
Langkahnya adalah membuat perencanaan, perencanaan
proses pembelajaran meliputi membuat silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata
pelajaran, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
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penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.( hasil wawancara dengan
Wangsit, 18 Agustus 2017).
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun para
guru SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan   disusun
dengan  memperhatikan prinsip – prinsip komponennya RPP yang
dibakukan pemerintah. Komponen RPP tersebut ialah :
1) Identitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan,kelas,
semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema
pelajaran, jumlah pertemuan.
2) Kompetensi Inti
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas
dan/atau semester pada suatu mata pelajaran.
3) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik•dalam mata pelajaran tertentu sebagai
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
4) Indikator pencapaian kompetensi
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator
pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata
kerja opera- sional yang dapat diamati dan diukur, yang
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mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
5) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai
dengan kompetensi dasar.
6) Materi ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator pencapaian kompetensi.
7) Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk
pencapaian KD dan beban belajar.
8) Metode pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat
indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode
pembelajaran disesuaikan dengan situ- asi dan kondisi
peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan
kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.
Pendekatan pembelajaran tematik digunakan untuk peserta
didik  kelas 1 sampai kelas 3 SD/M I.
9) Kegiatanpembelajaran
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a) Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran  yang  ditujukan  untuk membangkitkan
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
b) Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat,  minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan
sistemik melalui proses.eksplorasi, elaborasi, dankonfirmasi.
c) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan
refleksi, umpan balik, dan tindaklanjut.
10)Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan
mengacu kepada Standar Penilaian.
11) Sumber belajar
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Pemantauan proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan dilakukan
oleh kepala madrasah mencakup tahap: (1) persiapan, (2)
pelaksanaan, (3) evaluasi pembelajaran, dan (4) rencana
tindak lanjut.
c. Sandar Kompetensi Lulusan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kemampuan
bersikap, berpikir, dan bertindak secara konsisten sebagai
perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
dimiliki peserta didik. Standar Kompetensi adalah ukuran kom-
petensi minimal yang harus dicapai peserta didik setelah mengikuti
suatu proses pembelajaran pada satuan pendidikan tertentu. Standar
Kompetensi Lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan  keterampilan.
Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  ( Permendiknas no 23 tahun
2006)
Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah mengenahi
bagaimana menentukan kebijakan mengenai standar kompetensi
lulusan maka secara bahasa bebas bisa di paparkan :
Langkah pertama menentukan Standar Kreteria Kelulusan (SKL )
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ialah menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dalam upaya
peningkatan kualitas lulusan SD Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo Pedan memfasilitasi kegiatan siswa dengan
memanfaatkan dan memfungsikan sumber belajar yang cukup
dintaranya bahan ajar, buku teks, buku LKS, buku bahan penguatan
dan pendalaman materi ujian, perpustakaan, laboratorium, dan
internet dan diadakan jam tambahan di semester kedua mulai dari awal
semertar. selanjutnya langkah selanjutnya melaksanakan kegiatan
Belajat mmengajar agar Siswa- Siswi memperoleh pengalaman
belajar untuk memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan
inovatif dalam pengambilan keputusan. Maka di SD Muhammadiyah
Al Bayyin Tambakboyo Pedan mata pelajarannya memuat tugas
terstruktur secara kelompok atau individu dalam bentuk pemecahan
masalah yang memberikan kesempatan berpikir logis, kritis, kreatif,
dan inovatif dalam pengambilan keputusan.
Di SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan di
kuatkannya pendidikan akhlakul karimah agar, siswa memperoleh
pengalaman belajar untuk dapat mematuhi aturan- aturan sosial yang
berlaku di lingkungannya.Tidak ada siswa yang melanggar peraturan
sekolah, sehingga semua siswa yang SD Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo Pedan yang  di nyatakan lulus telah memenuhi
kemampuan minimal baik secara akademik pelajaran umum dan
pelajaran agama serta pelajaran akhlak.
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d.Sandar Pendidikan dan TenagaKependidikan
Dari hasil penelitian pada laporan awal tahun bahwa semua
Guru di SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan telah
memenuhi ketentuan pemerintah yakni berjumlah 23 orang terdiri 19
guru berijazah SI dan 4 orang tenaga kependidikan.
e.Standar Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah Al Bayyin
Tambakboyo Pedan memenuhi ketentuan standar pendidikan menurut tabel
sarana dan sarana bisa di ketahui yakni luas lahan yang dimiliki SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan rujukan saat ini adalah
seluas 3.820 m2. Tanah tersebut Sedangkan luas bangunan 2.235 m2
dilokasi yang aman, terhindar bahaya yang mengancam kesehatan,
keselamatan jiwa, dan memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan
darurat.
f.Standar Pengelolaan
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan dalam mengelola atau
membimbig siswa sudah sangat baik yakni secara rinci tahapan-tahapan
yang dilakukan pihak madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan.
Salah satu contoh pengelolaan pendidikan dalam upaya
peningkatan mutu Tidak kalah pentingnya pemilihan siswa
berprestasi, di SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan
kelasnya sudah paralel 2 bahkan 3 kelas, maka langkah untuk
pengembangan bakat dengan cara mencari anak yang berprestasi di
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kelasnya lalu diseleksi selanjutnya anak tersebut diadakan
pembinaan kusus selnjutnya diikutkan berbagai perlombaan untuk
seperti lomba olimpiade SD dan MI,), siswa berprestasi yang
diselenggarakan dinas Kecamatan, Dinas Pendidikan dan
kebudayaan Kabupaten bahkan sampai Propinsi dan selain itu
disiapkan juga untuk lomba yang diadakan KEMENAG sendiri baik
bidang perlombaan mapel Agama maupun mapel umum, seperti
lomba Olimpiade Madrasah yang terkafer pada lomba tersebut
mappel IPA, Matematika, Bahasa Indonesia dan mapel Agama, dan
mulai tahun 2011 ada lomba yang diadakan KEMENAG yang
kejuaraan sampai Nasional yaitu  KSM (Kompetisi Sains Madrasah)
dan AKSIOMA (Ajang Kompetisi Seni dan Olahraga Madrasah)
juga PORSENI yang diadakan 4 Tahun sekali selain itu di ikutkan
joga pada POPDA (Pekan Olah Raga Daerah) yang diadakan
DISPORA di tingkat Provinsi. Ada juga lomba Lukis, Seni Suara
dan KTK untuk menuju Lomba Siswa Teladan: Mengirim
siswa/siswi yang berprestasi di segala bidang untuk mengikuti lomba
siswa teladan di tingkat kecamatan maupun kota bahkan tingkat
propinsi dan nasional.
Dengan demikian bahwa siswa yang mempunyai prestasi
akan mendapatkan kemudahan dalam menyalurkan kemampuannya
melalui lomba mata pelajaran maupun siswa teladan, karena MIn
Hadiluwih sangat kuat semangatnya dalammengelola anak melalui
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pembimbingan pada annak dan aktif mengikut kan berbagai
perlombaan yang diadikan pemerintah bahkan juga yang diadakan
oleh penyelenggara pendidikan di sekolah atasnya seperti SMP,MTS
dan perguuruan tinggi. Hal ini dapat memotivasi siswa untuk
semangat dalam belajar di madrasah dan semangat berprestasi.
Ditambah lagi guru memberikan slogan kepada murid aku semangat
aku bisa, aku bisa aku juara, aku juara berguna, aku berguna aku
hidup sukses yes.
g.Standar Pembiayaan
Mengenai pengelolaan dalam bidang pembiayaan SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan melaksanakan
standar pembiayaan. Dalam pengelolaan biaya madrasah di SD
Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan dijelaskan: Siklus
anggaran belanja madrasah yang mencakup perencanaan, persiapan,
pengelolaan dan evaluasi anggaran madrasah, semua kegiatan
tersebut memerlukan perhatian yang cermat oleh Kepala Madrasah
dan time perencana. Sebab ketepatan dan kebenaran dalam
perencanaan anggaran belanja madrasah dapat meningkatkan
kelancaran pembiayaan pelaksanaan pendidikan dan bahkan juga
menyangkut kewibawaan Kepala Madrasah terhadap keberhasilan
madrasah.
h. Standar Penilaian
Guru menginformasikan rancangan dan kriteria penilaian
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yang ada dalam silabus mata pelajaran kepada siswa pada semester
yang berjalan. Teknik penilaian yang ada pada silabus telah sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi dasar (KD). Guru
menggunakan berbagai teknik penilaian. Sebanyak 86%-100% guru
melakukan penilaian dengan menggunakan 4 atau lebih teknik
penilaian Guru mengolah/menganalisis hasil penilaian untuk
mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar siswa.
Guru memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran.
Guru melaporkan hasil penilaian mata pelajaran pada setiap akhir
semester kepada kepala Madrasah  Sebanyak 100% .
SD Muhammadiyah Al Bayyin Tambakboyo Pedan
mengkoordinasikan ulangan tengah semester, akhir semester, dan
kenaikan kelas melalui rapat yang dihadiri oleh kepala Madrasah,
guru mata pelajaran, guru kelas, wali kelas melaporkan hasil
penilaian setiap akhir semester kepada orang tua/wali siswa dalam
bentuk buku laporan pendidikan. Laporan hasil penilaian setiap
akhir semester dengan di tandatangani oleh kepala Madrasah.
Kusus dari hasil ujian hasil belajar siswa akan laporan kepada
Dinas Pendidikan.
c. Faktor  penghambat dan pendukung dalam  proses peningkatan
mutu Pendidikan di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo
Pedan Klaten
Semua program di mungkinkan adanya dua faktor yang muncul
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yaitu faktor pendukung dan penghambat kedua faktor itu juga perlu di
mengerti oleh pelaku kebijakan agar berhasil dalam pelaksaan program,
untuk faktor penunjang  di manfaatkankan untuk ditingkat kan demi
lebih majunya lagi,  sedang faktor  penghambat  untuk  di  manfaatkan
dalam kehatia-hatian.
Sebagaimana yang dikatakan oleh kepala madrasah, beliau
mengatakan :
“Strategi program untuk meningkatkan mutu pendidikan
didasarkan pada hasil identifikasi faktor analisis lingkungan
internal maupun ekternal, maka kita akan mengetahui
kekuatan dan kelemahan yang ada dalam lingkungan
madrasah maupun peluang dan ancaman yang datang dari
luar lingkungan madrasah.” ( Kepala Madrasah, Wawancara,
SD Muhammadiyah Al Bayyin, 6 September 2017).
Yang merupakan faktor pendukung yaitu:
1. Tingginya daya dukung komite madrasah
2. Letak madrasah yang strategis dan ideal
3. Mempunyai tenaga pendidik dan kependidikan yang
sesuai dengan kualifikasi
4. Mempunyai administrasi yang lengkap
5. Letakmadrasah yang strategis
6. Daya dukung orang tua siswa danmasyarakat sekitar
7. Animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di
SD Muhammadiyah Al Bayyin yang terus meningkat.
Jika manajemen diatas ditetapkan di institusi pendidikan,
maka kepala madrasah harus membangun kesadaran semua pihak
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yang berkepentingan baik itu guru, siswa atau wali murid akan
pentingnya meningkatkan dan mempertahankan mutu pendidikan baik
mutu hasil maupun mutu proses. Jika visi, misi dan tujuan organisasi
berubah atau mengalami perkembangan maka sangat dimungkinkan
terjadinya perubahan organisasi. Perubahan organisasi disini adalah
perubahan struktur organisasi sehingga menyangkut perubahan tugas
dan wewenang masing masing personalnya. Mempertahankan
hubungan dengan wali siswa karena lembaga pendidikan
menghendaki agar para pelanggannya merasa puas. Sehingga
diperlukan hubungan dan kerjasama yang baik antar kedua belah
pihak. Komunikasi harus selalu dijalin, wali siswa diperkenankan
mengunjungi dan mengamati serta melakukan penilaian dan
memberikan masukan demi peningkatan mutu pendidikan di
madrasah.
Faktor penghambat peningkatan mutu antara lain:
1. Kurangnya fasilitas yang memadai seperti kurangnya koleksi
buku perpustakaandan alat laboratorium.
2. Guru kurang optimal dalam menggunakan media dan metode
pembelajaran.
3. Tanggung jawab warga madrasah yang kurang maksimal.
4. Kurangnya motivasi guru terhadapsiswa
5. Arus globalisasi dan informasi yang dapat mempengaruhi
moral siswa
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6. Kemampuan ekonomi orang tua yang sebagian besar tergolong
menengah ke bawah
Lemahnya Sumber Daya Manusia (SDM) hasil pendidikan
juga mengakibatkan lambannya Indonesia bangkit dari keterpurukan
sektor ekonomi yang merosot secara signifikan dari tahun ketahun.
Sehingga Schotz dan Solow, dalam Dede Rosyada menegaskan
bahwa, pendidikan merupakan faktor penting dalam partumbuhan
ekonomi melalui peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
B. Penafsiran
1. Manajemen strategik yang dilakukan di SD Muhammadiyah “Al
Bayyin” Tambakboyo Pedan Klaten dalam meningkatkan mutu
Pendidikan
Manajemen yang dilaksanakan untuk meningkatkan mutu
Pendidikan di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan
Klaten yaitu dengan menerapkan prinsip Manajemen Madrasah.
Strategi Manajemen madrasah mandiri. : Puslitbang Pendidikan
Agama dan Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan
Jakarta  ( 2005) antara lain: Manajemen Kurikulum, Manajemen
Kesiswaan, Manajemen Ketenagaan,  Manajemen  Humas ,
Manajemen Sarana dan Prasarana.
2. Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu Pendidikan
di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan Klaten
Upaya peningkatan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah Al
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Bayyin Tambakboyo Pedan dengan merencanakan program yang
meliputi: a.Peningkatan kualitas guru melalui pelatihan, seminar,
workshop, b.Peningkatan prestasi akademik melalui bimbingan belajar
dan prestasi non akademik melalui kegiatan ekstrakurikuler, c.
Peningkatan sarana prasana yang menunjang kegiatan belajar mengajar,
d.Pemberdayaan dan optimalisasi fungsi komponen pendidikan dan
sumber belajar. Semua kegiatan di SD Muhammadiyah Al Bayyin, akan
dilaporkan dan dipertanggungjawabkan pada setiap akhir pembelajaran
dan semua pihak atas amanah yang diberikan madrasah. Dengan
harapan agar mutu madrasah dapat terpantau dan diukur tingkat
keberhasilannya. Selain upaya diatas SD Muhammadiyah Al Bayyin
juga  menjalankan kebijakan pemerintah dalam melaksanakan depalan standar
pendidikan nasional
3. Faktor  penghambat dan pendukung dalam proses peningkatan mutu
Pendidikan Islam di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo
Pedan Klaten
Faktor pendukung dan penghambat perlu di mengerti oleh
pelaku kebijakan agar berhasil dalam pelaksaan program, untuk faktor
penunjang  di manfaatkan untuk peningkatan demi lebih majunya lagi,
sedang faktor  penghambat  untuk  di  manfaatkan dalam kehati-hatian.
Peningkatan mutu sebagai salah satu prasyarat bagi suatu
lembaga pendidikan agar dapat memasuki era globalisasi yang penuh
dengan persaingan. Yang lebih penting dalam upaya peningkatan mutu
113
adalah ilmu perilaku manusia (Make People Before Make Product),
karena pada intinya, meningkatkan mutu sama artinya dengan
membangun manusia seutuhnya.
C. Pembahasan
Mutu pendidikan menurut SNP adalah pendidikan yang
menghasilkan lulusan yang sesuai dengan harapan masyarakat baik
dalam kualitas pribadi, moral, pengetahuan, maupun kompetensi kerja
menjadi syarat mutlak dalam kehidupan masyarakat global yang terus
berkembang saat ini. SD Muhammadiyah Al Bayyin dalam mengatur
strategik peningkatan mutu pendidikan selalu melibatkan berbagai
pihak baik itu UPTD Pendidikan, Mapenda, komite, guru dan karyawan
serta wali murid.
Strategik peningkatan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah
Al Bayyin, adalah untuk memudahkan madrasah menganalisis
kekurangan dalam proses peningkatan mutu. Dalam mendiagnosis
kebutuhan, SD Muhammadiyah Al Bayyin, sangat memperhatikan
kebutuhan peserta didik, disamping memperhatikan kebutuhan peserta
didik diagnosis juga tidak boleh keluar dari visi misi madrasah sebagai
model lembaga pendidikan Islam dan relevansinya terhadap kebutuhan
masyarakat serta kebijakan pemerintah tentang Kurikulum 2013. Agar
mutu dapat tercapai sesuai dengan target yang telah ditentukan maka
kerjasama tim sangat efektif dilakukan, semua pihak ikut terlibat dalam
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peningkatan mutu SD Muhammadiyah Al Bayyin, baik buruknya mutu
pendidikan menjadi tanggungjawab bersama.
Strategi program untuk meningkatkan mutu pendidikan
didasarkan pada hasil identifikasi faktor analisis lingkungan internal
maupun eksternal, maka kita akan mengetahui pendukung dan
penghambat yang ada dalam lingkungan madrasah baik yang datang
dari dalam maupun dari luar lingkungan madrasah. Komponen yang
terkait dengan mutu pendidikan adalah pertama kesiapan dan motivasi
siswa. Kedua, kemampuan guru profesional dan kerjasama dalam
organisasi sekolah. Ketiga, kurikulum meliputi relevansi isi dan
operasional  proses pembelajarannya. Keempat sarana prasarana
meliputi kecukupan dan keefektifan dalam mendukung proses
pembelajaran. Kelima, partisipasi masyarakat dalam pengembangan
program pendidikan sekolah.
Pendekatan yang perlu diperhatikan dalam peningkatan mutu
pendidikan yaitu pertama, perbaikan secara terus menerus. Kedua,
pihak manajemen juga harus menentukan standar mutu materi
kurikulum dan standar evaluasi yang akan dijadikan sebagai alat untuk
mencapai standar kemampuan dasar. Ketiga, perubahan kultur. Konsep
ini bertujuan membentuk budaya organisasi yang menghargai mutu dan
menjadikan mutu sebagai orientasi semua komponen organisasi.
Keempat, perubahan organisasi,  jika visi,misi dan tujuan organisasi
berubah atau mengalami perkembangan maka sangat dimungkinkan
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terjadinya perubahan organisasi. Kelima, mempertahankan hubungan
dengan wali siswa karena lembaga pendidikan menghendaki agar para
pelanggannya merasa puas. Dalam penyusunan manajemen strategik
dengan selalu bermusyawarah saat mengambil keputusan dan
berperan aktif untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan madrasah.
Untuk mewujudkan visi dan misi madrasah dibutuhkan peran serta
dan dukungan dari berbagai pihak, seperti guru, siswa, orang tua,
komite danpemerintah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen strategik dalam
meningkatkan mutu pendidikan islam di SD Muhammadiyah “Al Bayyin”
Tambakboyo Pedan  Klaten. dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Manajemen strategik yang dilakukan di dalam meningkatkan mutu
Pendidikan  Islam adalah a.Perencanaan peningkatan kualitas guru
dan peningkatan prestasi siswa baik akademik ataupun non
akademik ; b.Pengorganisasian peningkatan mutu pendidikan dengan
membentuk tim peningkatan mutu yang bertugas mengawasi proses
pengembangan mutu di SD Muhammadiyah Al Bayyin ; c.
Pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan yang disesuaikan dengan
standar SNP :  d.Pengawasan peningkatan mutu pendidikan dengan
melakukan rapat koordinasi setiap bulan.
2. Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu Pendidikan
Islam di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan
Klaten yaitu : dengan menjalankan kebijakan pemerintah dalam
melaksanakan delapan standar pendidikan nasional.
3. Faktor  penghambat dan pendukung dalam proses peningkatan mutu
Pendidikan Islam di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo
Pedan Klaten :
Faktor penghambat diantaranya : a) Kurangnya fasilitas yang
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memadai. b) Guru kurang optimal dalam menggunakan media
dan metode pembelajaran. c) Tanggung jawab warga madrasah
yang kurang maksimal. d)arus globalisasi dan informasi yang
dapat mempengaruhi moral siswa. f) Kemampuan ekonomi orang
tua siswa. Faktor pendukung diantaranya : a) Tingginya daya
dukung komite madrasah. b) Letak madrasah yang strategis dan
ideal c) Mempunyai tenaga pendidik dan kependidikan yang
sesuai dengan kualifikasi d) Mempunyai administrasi yang
lengkap e) Daya dukung orang tua siswa danmasyarakat sekitar .
B. Saran
1. Bagi Sekolah
a. Pihak sekolah diharapkan terus memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk berpartisipasi dalam membantu meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah.
b. Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat agar proses pendidikan
dapat berjalan dengan baik.
c. Kepada kepala SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan
Klaten agar terus berupaya mengoptimalkan peningkatan mutu
melalui manajemen madrasah mandiri. Upaya ini ditempuh dengan
penyusunan program pembiayaan tetap menganut asas efektifitas dan
efisiensi, guna tercapainya program yang telah ditetapkan.
2. Bagi Guru
a. Meningkatkan partisipasi dalam pelaksanaan manajemen madrasah
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mandiri di SD Muhammadiyah “Al Bayyin” Tambakboyo Pedan
Klaten agar mutu sekolah/madrasah lebih meningkat.
b. Dalam perencanaan pengambilan keputusan diharapkan mampu
memberikan ide gagasan yang mengutamakan kepentingan instansi
atau kepentingan bersama tanpa ada perasaansungkan.
c. Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tanggung
jawab yang dimilikinya.
3. Bagi Masyarakat / wali murid SD Muhammadiyah “Al Bayyin”
a. Masyarakat diharapkan  proaktif dalam membantu meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan dan berperan serta dalam perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program sekolah agar
masyarakat lebih memahami kompleksitas permasalahan dalam
dunia pendidikan.
b. Peranan orang tua siswa harus lebih ditingkatkan lagi, bukan hanya
dalam pendanaan sekolah tetapi juga dalam proses pembelajaran.
Artinya partisipasi orang tua harus diarahkan untuk memikirkan
kemajuan sekolah secara umum dan terutama dalam peningkatan
mutu sekoah. Orang tua harus lebih berperan aktif dalam
mengembangkan program sekolah serta lebih aktif dalam
membimbing belajar anaknya dirumah.
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Lampiran 1a
Pedoman Wawancara (Kepala Madrasah)
No Pertanyaan Topik Informan
1 Apakah di SD Muhammadiyah Al
Bayyin melakukan strategik
peningkatan mutu pendidikan?
Tujuan strategik
peningkatan
mutu pendidikan
Kepala
Madrasah
2 Bagaimana strategi bapak dalam
mengatur strategik peningkatan mutu
pendidikan di madrasah
Peran semua
stakeholder
Kepala
Madrasah
3 Pendekatan apa yang dilakukan dalam
strategik peningkatan mutu
pendidikan
Pendekatan
strategik
peningkatan
mutu pendidikan
Kepala
Madrasah
4 Bagaimana langkah-langkah yang
dilakukan madrasah untuk mencapai
tujuan  dalam meningkatkan mutu
pendidikan madrasah
Pembentukan
tim peningkatan
mutu di SD
Muhammadiyah
Al Bayyin dan
Merumuskan
visi, misi dan
tujuan madrasah
Kepala
Madrasah
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5 Apakah di SD Muhammadiyah Al
Bayyin sudah melaksanakan mutu
pendidikan sesuai dengan standar SNP
Mutu pendidikan
yang sesuai
dengan standar
SNP
Kepala
Madrasah
6 Apa saja yang menjadi program
peningkatan prestasi akademis dan
non akademis di SD Muhammadiyah
Al Bayyin?
Program
peningkatan
prestasi
akademis dan
non akademis
Kepala
Madrasah
7 Siapa saja yang membantu  bapak,
dalam meningkatkan mutu pendidikan
di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Keterlibatan
semua unsur
dalam
peningkatan
mutu
Kepala
Madrasah
8 Bagaimana cara guru-guru dalam
mengevaluasi belajar siswa?
Hasil belajar
siswa
Kepala
Madrasah
9 Bagaimana upaya yang dilakukan SD
Muhammadiyah Al Bayyin dalam
meningkatkan mutu pendidikan?
Evaluasi Diri
Sekolah/
Madrasah
Kepala
Madrasah
10 Bagaimana muatan kurikulum di SD
Muhammadiyah Al Bayyin
muatan
kurikulum
Kepala
Madrasah
11 Menurut bapak , apa tujuan adanya
manajemen sarana dan prasarana
Tujuan
manajemen
Kepala
Madrasah
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pendidikan di SD Muhammadiyah Al
Bayyin
sarana dan
prasarana
pendidikan
12 Siapa yang bertanggung jawab dalam
manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di SD Muhammadiyah Al
Bayyin?
Pelaksanaan
manajemen
sarana dan
prasarana
pendidikan
Kepala
Madrasah
13 Apa saja yang direncanakan dalam
pengelolaan sarana dan prasarana di
SD Muhammadiyah Al Bayyin?
pengelolaan
sarana dan
prasarana
Kepala
Madrasah
14 Apa tujuan  perencanaan pengelolaan
sarana dan prasarana di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Tujuan
perencanaan
pengelolaan
sarana dan
prasarana
Kepala
Madrasah
15 Bagaimana cara bapak menganalisa
kebutuhan sarana dan prasarana
pembelajaran di SD Muhammadiyah
Al Bayyin?
Analisa
kebutuhan sarana
prasarana
pembelajaran
Kepala
Madrasah
16 Apa saja faktor yang menjadi
penghambat dan pendukung
peningkatan mutu pendidikan di SD
Faktor
penghambat dan
pendukung
Kepala
Madrasah
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Muhammadiyah Al Bayyin? peningkatan
mutu pendidikan
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Lampiran 1b
Pedoman Wawancara (Wakil Kepala Kurikulum)
No Pertanyaan Topik Informan
1 Apa manfaat strategik peningkatan
mutu pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin
manfaat
strategik
peningkatan
mutu pendidikan
Wakil Kepala
Kurikulum
2 Bagaimana cara mengatur strategik
peningkatan mutu pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
strategik
peningkatan
mutu pendidikan
Wakil Kepala
Kurikulum
3 Bagaimana langkah-langkah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Pembentukan
Tim
peningkatan
mutu pendidikan
Wakil Kepala
Kurikulum
4 Apakah di SD Muhammadiyah Al
Bayyin sudah melaksanakan mutu
pendidikan sesuai dengan standar SNP
Mutu pendidikan
yang sesuai
dengan standar
SNP
Wakil Kepala
Kurikulum
5 Bagaimana cara mengetahui
pelaksanaan peningkatan mutu
pendidikan di SD Muhammadiyah Al
Bayyin?
Rapat
peningkatan
mutu
Wakil Kepala
Kurikulum
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6 Bagaimana cara guru-guru dalam
mengevaluasi belajar siswa?
Hasil belajar
siswa
Wakil Kepala
Kurikulum
7 Bagaimana upaya yang dilakukan SD
Muhammadiyah Al Bayyin dalam
meningkatkan mutu pendidikan?
Evaluasi Diri
Sekolah/
Madrasah
Wakil Kepala
Kurikulum
8 Bagaimana muatan kurikulum di SD
Muhammadiyah Al Bayyin
muatan
kurikulum
Wakil Kepala
Kurikulum
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Lampiran 1c
Pedoman Wawancara
No Pertanyaan Topik Informan
1 Bagaimana kriteria calon siswa baru
yang diterima di SD Muhammadiyah
Al Bayyin?
Kondisi siswa
yang diharapkan
Wakil Kepala
Kesiswaan
2 Apa program kerja bapak, untuk
meningkatkan pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Program kerja
WaKa Humas
Wakil Kepala
Humas
3 Apa saja contoh kegiatan humas di
SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Kegiatan humas Wakil Kepala
Humas
4 Apa manfaat manajemen sarana dan
prasarana pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
manfaat
manajemen
sarana dan
prasarana
pendidikan
Wakil Kepala
Sarana dan
prasarana
5 Siapa yang bertanggung jawab dalam
manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di SD Muhammadiyah Al
Bayyin?
Pelaksanaan
manajemen
sarana dan
prasarana
pendidikan
Wakil Kepala
Sarana dan
prasarana
6 Apa saja yang direncanakan dalam pengelolaan Wakil Kepala
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pengelolaan sarana dan prasarana di
SD Muhammadiyah Al Bayyin?
sarana dan
prasarana
Sarana dan
prasarana
7 Apa tujuan  perencanaan pengelolaan
sarana dan prasarana di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Tujuan
perencanaan
pengelolaan
sarana dan
prasarana
Wakil Kepala
Sarana dan
prasarana
8 Bagaimana cara menganalisa
kebutuhan sarana dan prasarana di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
analisa
kebutuhan sarana
dan prasarana
Wakil Kepala
Sarana dan
prasarana
9 Apa manfaat kegiatan ekstra dan apa
kegiatan ekstra yang ada di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Ekstra  yang ada
di SD
Muhammadiyah
Al Bayyin
Guru
Penjaskes
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Lampiran 2
PANDUAN PENGAMATAN
No Aktivitas Unsur yang diamati
1 Sarana Prasarana 1. Fasilitas Fisik dan non fisik SD
Muhammadiyah Al Bayyin
2. Personil Sekolah SD Muh. Al
Bayyin
2 Kepala Sekolah dan Guru 1. Pelaksanaan Manajemen Strategik
kepala sekolah
2. Kondisi interaksi dan komunikasi
antara kepala madrasah dan  guru
3. Langkah – langkah atau strategi
dalam pelaksanaan Manajemen
Strategik
4. Upaya- upaya yang dilakukan
dalam pelaksanaan Manajemen
Strategik
3 Wakil Kepala dan guru 1. Pelaksanaan Manajemen Strategik
wakil kepala dan guru
2. Keterlibatan wakil kepala dan
guru  dalam pelaksanaan
Manajemen Strategik
3. Respon masyarakat dengan
keberadaan SD Muhammadiyah
Al Bayyin
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Lampiran 3
PANDUAN ANALISIS DUKUMEN
No Dokumen Unsur yang diamati
1 Profil SD
Muhammadiyah Al
Bayyin
1. Letak geografis
2. Sejarah singkat berdirinya SD
Muhammadiyah Al Bayyin
3. Visi dan misi SD Muhammadiyah Al
Bayyin
4. Data Jumlah Siswa
5. Data Prestasi Siswa
2 Struktur  Organisasi 1. SK Pembegian Tugas guru
2. SK tugas tambahan
3 Program Kerja Wakil
Kepala SD
Muhammadiyah Al
Bayyin
1. Program Kerja Jangka Pendek
2. Program Kerja Jangka panjang
4 Program Kerja Wakil
Kepala SD
Muhammadiyah Al
Bayyin
1. Program Kerja Jangka Pendek
2. Program Kerja Jangka panjang
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Lampiran 4
CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Agustus 2017
Jam :  08.00 WIB
Tempat :  Ruang kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al Bayyin
Subjek :  Bapak M. Wagimin , S.Pd (Kepala Sekolah)
Aktifitas :  Wawancara
1. Apakah di SD Muhammadiyah Al Bayyin melakukan strategik  peningkatan
mutu pendidikan?
Sekolah kami juga melakukan strategi peningkatan mutu pendidikan.
Strategi tersebut kami lakukan agar peningkatan mutu di sekolah dapat
tercapai  dengan  baik  sehingga  memudahkan  dalam  pencapaian   tujuan
pendidikan. Selain itu, dilakukannya strategi peningkatan mutu juga untuk
mengetahui sejauh mana hasil mutu pendidikan yang dicapai
2. Bagaimana strategi bapak dalam mengatur strategik peningkatan mutu
pendidikan di madrasah?
Dalam menentukan perencanaan peningkatan mutu pendidikan pada
sekolah, kami mengundang komite sekolah, Diknas, wali murid dan semua
unsur yang terkait agar memberikan saran untuk peningkatan mutu
pendidikan.
3. Pendekatan apa yang dilakukan dalam strategik peningkatan mutu pendidikan?
Kami senantiasa melakukan berbagai hal diantaranya :
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a) perbaikan dan peningkatan mutu secara terus menerus, yang
disesuaikan dengan kebutuhan para pelanggan kami,
b) Menentukan standar mutu materi kurikulum, evaluasi, standar mutu
proses pembelajaran, yang nantinya diharapkan dapat maksimal dalam
proses produksi dan dapat melahirkan produk yang menguasai standar
mutu pendidikan,
c) merubah cara pandang agar lebih menghargai mutu, saya berusaha
membangun kesadaran guru, siswa, wali siswa, staf dan semua unsur yang
terkait akan pentingnya mempertahankan dan meningkatkan mutu
pembelajaran, baik mutu hasil maupun mutu proses,
d)   perubahan organisasi, jika visi misi serta tujuan lembaga berubah atau
mengalami perkembangan maka otomatis terjadi perubahan struktur
organisasi. Hal ini menyangkut perubahan kewenangan tugas dan
tanggungjawab,
e) mempertahankan hubungan dengan pelanggan
4. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan madrasah untuk mencapai tujuan
dalam meningkatkan mutu pendidikan madrasah?
Untuk peningkatan mutu pendidikan kami membentuk tim peningkatan
mutu di SD Muhammadiyah Al Bayyin. Tugas dari tim ini  ialah
mengawasi proses pengembangan mutu di SD Muhammadiyah Al Bayyin.
Langkah- langkah lainnya yaitu : melakukan evaluasi diri yang dilakukan
setiap kali rapat, merumuskan visi, misi dan tujuan madrasah.
5. Apakah di SD Muhammadiyah Al Bayyin sudah melaksanakan mutu
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pendidikan sesuai dengan standar SNP?
Kriteria yang kami patok dalam meningkatkan mutu pendidikan kami
sesuaikan dengan standar SNP
CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Agustus 2017
Jam : 08.00 WIB
Tempat :  Ruang kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al Bayyin
Subjek :  Bapak M. Wagimin , S.Pd (Kepala Sekolah)
Aktifitas :  Wawancara
6. Apa saja yang menjadi program peningkatan prestasi akademis dan non
akademis di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Program yang kami buat untuk peningkatan mutu antara lain peningkatan
kualitas guru, peningkatan prestasi siswa baik akademik ataupun non
akademik serta peningkatan sarana prasarana.
7. Siapa saja yang membantu  bapak, dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Saya di bantu tim peningkatan mutu yang selalu memonitoring semua
kegiatan yang ada di SD Muhammadiyah Al Bayyin ini, kami melakukan
rapat setiap sebulan sekali. Hal ini kami lakukan untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan semua kegiatan yang berjalan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin.
8. Bagaimana cara guru-guru dalam mengevaluasi belajar siswa?
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Evaluasi belajar siswa dapat diukur melalui kehadiran siswa dalam
mengikuti pelajaran serta hasil belajar siswa dari nilai ulangan harian,
ulangan tengah semester, nilai semester dan nilai rapot.
Pelaporan semua kegiatan di madrasah dilakukan di akhir tahun pelajaran,
dengan harapan masyarakat akan merasa terpuaskan terhadap  proses
pembelajaran  yang  bermutu. Mutu  dapat dilihat jika di madrasah
tersebut peserta didiknya telah mengalami perubahan baik sikap, perilaku,
maupun  bertambahnya pengetahuan dan ketrampilan peserta. Namun
semua itu tidak dapat terlepas dari pembiayaan madrasah dalam
mengalokasikan biaya pendidikan terhadap kebutuhan peningkatan mutu
pendidikan
9. Bagaimana upaya yang dilakukan SD Muhammadiyah Al Bayyin dalam
meningkatkan mutu pendidikan?
SD Muhammadiyah Al Bayyin menyusun program dan strategi dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan, karena pada reformasi birokrasi ini
pelaksana pendidikan diberi kewenangan untuk melakukan perencanaan
sesuai dengan kebutuhannya dengan mengacu pada regulasi yang di
tetapkan pemerintah dalam upaya memenuhi standar pendidikan  Nasional
yang  tercakup   didalamnya   yaitu:  Standar  Isi ,Standar Proses ,Standar
Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar
Sarana dan Prasarana ,Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan ,Standar
Penilaian. Selain itu juga melaaksanakan hal yang diberikan pada setiap
penyelenggara pendidikan yakni wewenang untuk melakukan evaluasi
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internal yang terkenal dengan sebutan Evaluasi Diri
Sekolah/Madrasah(EDS/M) dan diberi wewenang juga untuk menyusun
strategi kemajuan pada madrasah itu sendiri.
10. Bagaimana muatan kurikulum di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Kami berusaha menggabungkan antara mata pelajaran umum dan pelajaran
agama, dan hal ini yang menjadi daya tarik kami dimata masyarakat
Tambakboyo Pedan Klaten.
11. Menurut bapak , apa tujuan adanya manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Sekolah kami juga melakukan manajemen sarana dan prasarana
pendidikan. Manajemen tersebut kami lakukan agar sarana dan prasarana
yang ada di sekolah dapat dikelola dengan baik sehingga memudahkan
dalam pemakaiannya. Selain itu, dilakukannya manajemen juga bertujuan
untuk mengetahui kondisi dari sarana dan prasarana tersebut apakah masih
bisa digunakan atau tidak.”
12. Siapa yang bertanggung jawab dalam manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Sebenarnya semua kegiatan yang ada di sekolah yang bertanggungjawab
adalah saya, tetapi dalam pelaksanaannya saya dibantu oleh para bapak
dan ibu guru. Seperti manajemen sarana dan prasarana pembelajaran,
maka yang membantu adalah waka sarana prasarana.
13. Apa saja yang direncanakan dalam pengelolaan sarana dan prasarana di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
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Yang perlu untuk direncanakan dalam pengelolaan sarpras di SD
Muhammadiyah Al Bayyin antara lain: (a) Mengidentifikasi segala
keperluan sarpras yang dibutuhkan, (b) Melakukan penghitungan,
pendataan, dan penilaian kondisi barang secara fisik dengan menggunakan
formulir laporan opnam fisik, (c) Melakukan evaluasi untuk menentukan
jumlah barang yang masih baik, rusak dan kemungkinan barang –barang
yang tidak ditemukan, dan (d) Berdasarkan  hasil  opname  fisik  tersebut,
tim  membuat laporan hasil opname fisik barang.
14. Apa tujuan  perencanaan pengelolaan sarana dan prasarana di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Tujuan kami mengadakan perencanaan sarpras pendidikan jasmani antara
lain (a) demi tercapainya tertib administrasi pengelolaan barang milik
negara, (b) untuk penghematan keuangan sekolah/negara, (c)
mempermudah penghitungan sarpras, dan (d) mempermudah pengawasan
dan penyelamatan sarpras.
15. Bagaimana cara bapak menganalisa kebutuhan sarana dan prasarana
pembelajaran di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Dalam kegiatan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SD
Muhammadiyah Al Bayyin memang diawali dengan melakukan analisa
terhadap kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran, apa yang perlu
dibeli sekolah untuk mendukung proses pembelajaran. Setelah hasil
analisis kebutuhan diperoleh kemudian akan dibahas dalam rapat dengan
bendahara dan guru untuk mengetahui besarnya dana yang dimiliki
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sekolah untuk membeli sarana dan prasarana tersebut. Sehingga apabila
ada  sarana  dan  prasarana  yang  belum  begitu  penting  dapat  di tunda
terlebih dahulu.
16. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dan pendukung peningkatan mutu
pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Strategi program untuk meningkatkan mutu pendidikan didasarkan
pada hasil identifikasi faktor analisis lingkungan internal maupun
ekternal, maka kita akan mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada
dalam lingkungan madrasah maupun peluang dan ancaman yang datang
dari luar lingkunganmadrasah.
142
CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Agustus 2017
Jam : 10.00 WIB
Tempat          :  Ruang kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al Bayyin
Subjek :  Bapak Wangsit Susanto , S.Pd (Wakil Kepala Kurikulum)
Aktifitas :  Wawancara
1. Apa manfaat strategik peningkatan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah
Al Bayyin?
Strategi peningkatan mutu pendidikan kami lakukan untuk mempermudah
dalam pencapaian mutu pendidikan di sekolah kami. Dengan melakukan
strategi ini kami akan lebih, mudah mengetahui dan membenahi
kekurangan kekurangan yang ada.
2. Bagaimana cara mengatur strategik peningkatan mutu pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Kami selalu melibatkan semua stakeholder, baik itu dari Mapenda, UPT
Dinas Pendidikan, guru, wali murid, komite madrasah untuk
membicarakan strategi peningkatan mutu pendidikan madrasah.
3. Pendekatan apa yang dilakukan dalam strategik peningkatan mutu
pendidikan?
Pendekatan yang kami lakukan untuk peningkatan  mutu pendidikan yaitu
pertama, kami selalu memperbaiki mutu secara terus menerus, menentukan
standar yang akan dicapai, menanamkan tentang pentingnya meningkatkan
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mutu pendidikan, kami selalu menjalin hubungan baik dengan para wali
siswa karena mereka adalah patner kami  hal ini kami lakukan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen.
4. Siapa yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan peningkatan mutu
pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Sebenarnya semua kegiatan yang ada di sekolah yang bertanggungjawab
adalah saya, tetapi dalam pelaksanaannya saya dibantu oleh para bapak
dan ibu guru. Seperti peningkatan mutu pendidikan, maka yang membantu
adalah tim peningkatan mutu yang dikoordinir oleh wakil kepala
kurikulum. Tugas dari tim peningkatan mutu ini ialah mengawasi proses
pengembangan di SD Muhammadiyah Al Bayyin, mengusulkan
pemecahan masalah di SD Muhammadiyah Al Bayyin, dan mengusulkan
perubahan kurikulum sesuai dengan perkembangan zaman misalnya
memberi tambahan kursus komputer,     mengembangkan     sumberdaya
manusia ,dan mengembangkan profesionalisme guru.
5. Bagaimana langkah-langkah untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Adapun langkah langkah yang ditempuh madrasah dalam meningkatkan
mutu pendidikan antara lain: melakukan Evaluasi diri, merumuskan visi
dan misi serta tujuan madrasah yang sesuai dengan perkembangan dan
tuntutan jaman.
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CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal :  Jum’at,  25 Agustus 2017
Jam :  08.00 WIB
Tempat          :  Ruang kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al Bayyin
Subjek :  Bapak Wangsit Susanto , S.Pd (Wakil Kepala Kurikulum)
Aktifitas         :  Wawancara
6. Apakah di SD Muhammadiyah Al Bayyin sudah melaksanakan mutu
pendidikan sesuai dengan standar SNP?
Untuk kriteria mutu kami sesuaikan dengan standar SNP yang meliputi
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik
dan tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan dan standar penilaiaan
7. Bagaimana cara mengetahui pelaksanaan peningkatan mutu  pendidikan di
SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Di SD Muhammadiyah Al Bayyin ini selalu melakukan rapat rutin sebulan
sekali  untuk  membicarakan  tentang  hal  hal  yang   berhubungan dengan
peningkatan mutu pendidikan, apakah sudah berjalan dengan baik atau
belum, dan mana yang perlu kita benahi.
8. Apakah semua kegiatan dalam peningkatan mutu pendidikan harus
dilaporkan kepada kepala madrasah ?
Laporan semua kegiatan di madrasah di lakukan di akhir tahun pelajaran,
dalam hal ini masyarakat akan merasa terpuaskan jika madrasah dapat
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melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu. Mutu dapat dilihat jika
di madrasah tersebut peserta didiknya telah mengalami perubahan baik
sikap, perilaku, maupun bertambahnya pengetahuan  dan  ketrampilan
peserta  didik  yang  bersekolah   di madrasah ini
9. Apa saja pencapaian sasaran mutu bidang kurikulum?
Pencapaian sasaran mutu bidang kurikulum mencakup beberapa hal,
antara lain: a) membentuk tim pengembang kurikulum SD
Muhammadiyah Al Bayyin, b) menyelengarakan workshop dan review
pengembangan kurikulum dokumen I dan II, c) menyelenggarakan
workshop penyusunan perangkat mengajar untuk semua guru mata
pelajaran, d) mengintensifkan jadwal KKG perminggu untuk internal di
SD Muhammadiyah Al Bayyin dan setiap bulan untuk SD se kabupaten
Klaten khususnya mapel UN, e) membentuk tim supervise administrasi
dan proses pembelajaran, f) membentuk tim bimbingan belajar
intensive (BBI) untuk mapel  UN dan agama.
10. Bagaimana  muatan kurikulum di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Untuk kurikulum kami, merupakan perpaduan antara ilmu umum dengan
ilmu agama dan hal ini merupakan ciri khas madrasah.
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CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal :  Selasa, 29 Agustus 2017
Jam :  10.00 WIB
Tempat          :  Ruang kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al Bayyin
Subjek :  Bapak Heru Sihwanto , S.Pd (Wakil Kepala Kesiswaan)
Aktifitas         :  Wawancara
1. Bagaimana kriteria calon siswa baru yang diterima di SD Muhammadiyah Al
Bayyin
Untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satu yang berpengaruh
yaitu bagaimana kondisi siswa oleh sebab itu perlu adanya: 1)
penerimaan calon siswa baru secara selektif sesuai dengan kapasitas
yang tersedia dengan menerapkan sistem penyaringan antara
penelusuran minat dan motivasi, potensi kecerdasan, potensi akademik
dan non akademik, serta keagamaan, 2) mengutamakan calon siswa
yang memiliki minat dan motivasi tinggi untuk belajar dimadrasah
dengan dukungan orang tua, karena anak yang mempunyai motivasi
tinggi akan mudah untuk berkembang menjadi lebih baik, 3)
mengutamakan calon siswa yang memiliki minat untuk mendalami
agama, berakhlak mulia, memiliki motivasi tinggi untuk belajar dan
disiplin, 4) membimbing dan membina siswa aktif, efektif, persuatif,
komunikatif, terprogram dan mengutamakan keteladanan dari semua
pihak.
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CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal :  Selasa, 5 September 2017
Jam :  08.00 WIB
Tempat          :  Ruang kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al Bayyin
Subjek :  Bapak Sri Sunarwono , S.Th.I (Wakil Kepala Humas)
Aktifitas         :  Wawancara
1. Apa program kerja bapak, untuk meningkatkan pendidikan di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Sasaran pencapaian mutu bidang humas dan SDM sebagai berikut: 1)
mengintensifkan pembinaan guru dan pegawai melalui rapat-rapat
dinas, pertemuan bulanan, monitoing dan supervises baik formal
maupun non formal, 2) mengintensifkan kegiatan MGMP, pelatihan,
work shop, seminar, serta mengikutsertakan guru/pegawai dalam
kegiatan diluar madrasah, 3) menganjurkan guru dan pegawai untuk
meningkatkan kualifikasi pendidikan dan kompetensinya sesuai dengan
tuntutan dan perkembangan 4) memplubikasikan visi, misi dan program
madrasah  kepada  masyarakat  luas,  5) mendokumentasian seluruh
data, kegiatan dan prestasi yang telah dicapai madrasah.
2. Apa saja contoh kegiatan humas di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
1).Ketika ada kegiatan bazar, pentas seni, siraman rohani juga diadakan di
lapangan desa tersebut. Setiap tahun SD Muhammadiyah Al Bayyin selalu
memperingati ulang tahunnya, didalamnya dirangkai acara, seperti sepeda
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sehat, bazar yang mengenalkan kreasi para siswa juga pengajian dan band
untuk menghibur masyarakat sekitar, yang hal itu tidak dapat berhasil
tanpa partisipasi dari masyarakat. 2).Setiap tahun mengadakan kegiatan
bazar, pasar murah, pembagian sembako menjelang hari raya Idul Fitri /
pada saat bulan Ramadhan dengan tempat yang bergantian setiap tahun
masih dalam satu kecamatan Pedan.
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CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal :  Rabu, 6 September 2017
Jam :  08.00 WIB
Tempat          :  Ruang kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al Bayyin
Informan       :  Bapak Muchlis Yusdiyanto , S.Th.I (Waka Sar- Pras)
Aktifitas         :  Wawancara
1. Apa manfaat manajemen sarana dan prasarana pendidikan di  SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SD Muhammadiyah Al
Bayyin memberikan manfaat bagi semua anggota sekolah. Hal itu saya
rasakan ketika saya sebagai waka sarana prasarana. Dengan melakukan
manajemen sarana dan prasarana tersebut saya merasa lebih mudah untuk
mengaturnya serta mengetahui sarana prasarana apa saja yang harus
diperbaiki atau diganti.
2. Siapa yang bertanggung jawab dalam manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di  SD Muhammadiyah Al Bayyin?
Sebenarnya semua kegiatan yang ada di sekolah yang bertanggungjawab
adalah saya, tetapi dalam pelaksanaannya saya dibantu oleh para bapak
dan ibu guru. Seperti manajemen sarana dan prasarana pembelajaran,
maka yang membantu adalah waka sarana prasarana.
3. Apa  yang direncanakan dalam manajemen pengelolaan sarana dan prasarana
di SD Muhammadiyah Al Bayyin?
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Menurut pendapat saya, hal yang perlu untuk direncanakan dalam
pengelolaan sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al Bayyin antara
lain:
Mengidentifikasi segala keperluan sarpras yang dibutuhkan, (b)
melakukan penghitungan dan pendataan dan penilaian    kondisi barang
secara fisik dengan menggunakan formulir laporan opnam fisik, (c)
Melakukan evaluasi untuk menentukan jumlah barang yang masih baik,
rusak dan kemungkinan barang – barang yang tidak ditemu- kan, dan (d)
Berdasarkan hasil opname fisik tersebut, tim membuatlaporan hasil
opname fisik barang.
4. Apa tujuan  perencanaan pengelolaan sarana dan prasarana di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Tujuan diadakanya perencanaan sarpras antara lain:
a. demi tercapainya tertib administrasi pengelolaan barang milik negara
yang dalam hal ini adalah sarpras;
b. untuk penghematan keuangan sekolah/negara;
c. mempermudah penghitungan sarpras;
d. mempermudah pengawasan dan penyelamatan sarpras.
5. Bagaimana cara menganalisa kebutuhan sarana dan prasarana di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Dalam tahap perencanaan sarana dan prasarana kami melakukan analisis
terlebih dahulu terhadap kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan
sekolah. Setelah dianalisis kemudian hasilnya akan dibahas dalam rapat
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dengan kepala sekolah dan bendahara.
Tahap selanjutnya adalah perencanaan dan pengadaan sarana dan
prasarana pembelajaran. Kegiatan perencanaan yang kami lakukan
berdasarkan pada pada hasil analisis kebutuhan. Pengadaan sarana di
dasarkan pada kebutuhan sekolah. Jadi yang paling dianggap urgen akan
dibeli terlebih dahulu. Kurang lebihnya seperti itu.
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CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal :  Selasa, 29 Agustus 2017
Jam :  09.00 WIB
Tempat          :  Ruang kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al Bayyin
Informan       :  Bapak Purwanto, Ba  (Waka Sar- Pras)
Aktifitas         :  Wawancara
1. Apa manfaat kegiatan ekstra dan apa saja kegiatannya ada di SD
Muhammadiyah Al Bayyin?
Hizbul Wathan: Kegiatan Hizbul Wathan diadakan dengan tujuan untuk
memupuk rasa kemandirian, rasa patriotisme, cinta tahan air dan bangsa,
terbiasa berorganisasi, berjiwa sosial dan dapat memecahkan masalah
dengan tepat. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Sabtu  Pukul 15.00
sampai 16.45 WIB. Kegiatan Kesenian seperti MTQ: Kegiatan kesenian
diadakan untuk lebih mencintai membaca al Qur’an kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari kamis pukul mulai 14.15 sampai15.15 WIB
sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan Drum Band: Kegiatan Drum
Band bertujuan untuk melatih siswa bermain musik, kerjasama,
menyatukan irama dan berdisiplin. Dilaksanakan setiap hari Kamis sehabis
KBM mulai pukul 14.00 WIB sampai jam 15.15 WIB sebagai kegiatan
ektrakulikuler. Kegiatan Tapak Suci kegiatan ini untuk menjaga kesehatan
dan ketrampilan bela diri, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Jum’at
setelah jam 14.00 WIB sampai 15.30 WIB
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